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ABSTRAK

Amelia Septi Ningsih 1901056033 dengan judul Persepsi Mahasiswa
Terhadap Kompetensi Dosen Mata Kuliah Prodi Manajemen Haji dan
Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.

Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia memegang peranan yang sangat
penting dalam menghasilkan sarjana yang berkompetensi serta dapat bersaing
diberbagai bidang. Untuk mencapai tujuan tersebut membutuhkan beberapa
elemen penting seperti nahasiswa, dosen serta sarana pembelajaran. Dosen dalam
hal ini menjadi faktor utama pengendalian proses pembelajaran, sehingga dalam
prosesnya dapat tercapai suasana akademis dan kondusif. Dengan demikian
diperlukan penilaian terhadap dosen mengenai kompetensi profesional,
pedagogik,kepribadian serta sosial. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana persepsi mahasiswa tentang kompetensi dosen di prodi Manajemen
Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang.

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuntutatif deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif di prodi manajemen
Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang dari tahun 2017-2022. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara simpel random sampling. Analisis data secara
analisis deskriptif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis
indikator atau ciri-ciri penentu persepsi menyatakan bahwa persepsi mahasiswa
tehadap kompentensi dosen mata kuliah Prodi Mnajemen Haji dan Umrah FDK
UIN Walisongo Semarang memiliki nilai kompetensi yang tinggi berdasarkan
hasil data yang diperoleh dari mahasiswa yang dianalisis menggunakan rentang
skala. Hal ini dibuktikan banyaknya mahasiswa yang merasakan kemampuan
dosen dalam berbagai kompetensi, diantara kompetensi pedagogik mahasiswa
merasa dosen sangat baik dalam mengelola proses pembelajran dalam
perkuliahan, selain itu dibuktikan juga dengan nilai hasil olah data kuesioner yang
menunjukkan nilai rata-rata kompetensi pedagogik 726,5 masuk dalam kategori
tinggi. Kompetensi profesional mahasiswa meraskan bahwa dosen MHU sudah
profesional dalam melakukan perkuliahan, dibuktikan dengan ketika dosen
memberikan penjelasan kepada mahasiswa dosen juga memberikan contoh-contoh
yang relevan dan mengaitkanya dengan isu-isu yang berkaitan dengan mata kuliah
saat itu, dengan nilai rata-rata dari hasil olah data 743,8 masuk dalam kategori
tinggi. Kompetensi kepribadian dosen dapat mahasiswa rasakan bahwa dosen
mampu memberikan contoh-yang baik dalam berpakaian, kedisplinan, tata cara
berbicara serta akhlaknya, dengan nilai rata-rata hasil olah data 759,1 masuk
dalam kategori tinggi . Kompetensi sosial sudah cukup baik karena menurut
mahasiswa dosen MHU mudah bergaul dan berinteraksi dalam lingkungan
perkuliahan tanpa memandangan dengan sebelah mata atau membeda-bedakan.
Hasil nilai rata-rata olah data terkait kompetensi kepribadian dosen menurut
mahasiswa diangka 746,2 yang juga masuk dalam kategori tinggi.

Kata Kunci: Persepi Mahasiwa, Kompetensi Dosen
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu bagian terpenting dalam kehidupan adalah pendidikan
serta merupakan arah kemajuan suatu negara. Adanya pendidikan yang
memiliki kualitas baik maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang
lebih berkualitas dan juga bermutu sehingga akan membawa bangsa menuju
kearah kemajuan. Pendidikan memerlukan perhatian dan penanganan yang
serius dari berbagai elemen, baik dari pemerintah maupun masyarakat. Buah
pikiran dari tokoh-tokoh yang sangat memperhatikan peningkatan kualitas
hidup umat manusia, baik individu maupun bagian kelompok umat manusia
adalah pendidikan.' Usaha dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang
berkualitas, perguruan tinggi memiliki peran yang sangat strategis, yaitu
melakukan pendidikan dengan tujuan menghasilkan para sarjana sebagai
penggerak pembangunan masyarakat, maka diperlukan dosen atau tenaga ajar
yang kompeten dan profesional dalam melakukan tugasnya.? Sebagaimana
yang ditetapkan dalam UU RI Nomor 14 pasal 1 butir 2 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen yang menjelaskan bahwa “Dosen dinyatakan sebagai pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mengajarkan, mengembangkan,
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat”3.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Bab 1l
pasal 12 butir 1 tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi disebutkan bahwa
“Dosen sebagai civitas akademika memiliki tugas mentransformasikan ilmu
pengetahuan atau teknologi yang dikuasainya kepada mahasiswa dengan

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran sehingga mahasiswa aktif

! Djamaluddin Darwia, Dinamika Pendidikan Islam, ed. Mohammad Nor Ichwan

(Semarang: RaSAIL, 2006), him. 35.

2 Nyanyu Soraya, “Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Dosen Dalam

Mengajar Pada Program Studi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Raden Fatah
Palembang,” Tadrib IV (2018): him.184.

® Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang

Guru Dan Dosen, (Indonesia: Pemerintah Indonesia, 2005), him.2.

1



mengembangkan potensinya”®. Dosen merupakan tenaga profesional yang
memiliki tugas merencanakan serta melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.’

Sebagaimana dengan yang terkandung dalam Q.S Ali Imran ayat 104:
ol 8 Sl 2 o il o3 el 0y ol B K K

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.°

Ayat ini dijelaskan dalam tafsir Quraish Shihab bahwa Allah
memerintahkan orang-orang beriman untuk menempuh jalan yang benar serta
mengajak orang-orang melakukan kebaikan. Sesungguhnya manusia perlu
selalu diingatkan dan diberi keteladanan. Maksud diantara kalian dalam ayat
ini yakni ada kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah kepada
kebaikan makruf dan mencegah kemungkaran. Terdapat dua kemungkinan
dalam perintah ayat ini salah satunya adalah melaksanakan tugas dakwah yang
sempurna, tentu saja tidak semua oang bisa melakukannya. Dakwah ini
membutuhkan sekelompok orang yang memiliki kemampuan lebih dalam
berbagai kompetensi, serta menguasai banyak hal berupa pengetahuan
keilmuan, keimanan dan pengalaman.’

Isi kandungan dalam ayat dakwah ini sesuai dengan peran dosen yaitu
menjelaskan mengenai sekelompok orang yang memiliki pemikiran dan sikap
yang patut untuk dicontoh. Kelompok yang disebutkan yaitu mereka yang
tidak henti mengajak manusia untuk melakukan kebaikan sesuai dengan

petunjuk Allah SWT. Ayat di atas jika kita lihat realita masyarakat sekarang

* Peraturan Pemerintah RI, Undang-Undang Republik Indonesia No 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi (Indonesia, 2012), him.12.

® Abdul Halim, Manjemen Mutu Pendidikan (Bandung: AL fabeta, 2010),him.4.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, cet 1. (Bandung: Syamil Qur’an,
2012).

" Wasalmi, “Pendidikan Masyarakat Dalam QS. Ali Imron: 103-104 & QS. Al. Hujurat:
9-13,” Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora 4 (2023): 113.
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ini maka dalam berdakwah membutuhkan adanya inovasi dan strategi
sehingga Islam dapat masuk di semua lini kehidupan serta dapat diterima
sesuai dengan perkembangan keilmuan dan teknologi.®

Sebagai civitas akademik dalam memberikan pengajaran kepada
mahasiswa dinutuhkan kompetensi yang memadai. Sedangkan kompetensi
dosen dapat dilihat dari beberapa hal diantaranya kemampuan pedagogik,
kemampuan kepribadian, kemampuan sosial, serta keprofesionalan dalam
bertugas. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
bahwa ada empat kompetensi yang harus dikuasai. Kompetensi tersebut
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional.” Setiap dosen memiliki metode yang digunakan
masing-masing dalam melaksanakan tugasnya, sehingga bagaimana
mahasiswa menilai dosen mereka dalam mengajar, bagaimana dosen dalam
hal kompetensi setiap mahasiswa mempunyai persepsi yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut ditambah dengan fakta setiap dosen memiliki kompetensi
dan kemampuan mengajar mereka masing-masing maka persepsi mahasiswa
terhadap setiap dosen juga berbeda-beda.

Manajemen Haji dan Umrah termasuk dalam salah satu prodi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi perguruan tinggi Islam negeri Indonesia yang
berlokasi di Kota Semarang. Dilihat dari lingkungan kerja, dosen Manajemen
Haji dan Umrah tentu memiliki kemampuan mengajar atau membagikan ilmu
kepada mahasiswa yang sangat baik. Kemampuan dalam bidang sosialnya,
kepribadian, keprofesionalan serta yang lain sudah tidak diragukan lagi. Prodi
Manajemen Haji dan Umrah dalam setiap mata kuliah memiliki dosen
pengampunya masing-masing. Jumlah dosen tetap di prodi Manajemen Haji
dan Umrah saat ini ada 8 dosen, masing masing dosen mengampu 1 sampai 4

mata kuliah.

¢ Anasom, Wahyu,Asri, Yuli Kusuma, “Sertifikasi Halal Sebagai Strategi Dakwah MUI
(Majelis Ulama Indonesia) Jawa Tengah, ” Jurnal limu Dakwah 35 (2015), him. 191-192..

°Siswoyo, Pendidikan pada Jenjang Perguruan Tinggi (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
him. 56



Penilaian Kkinerja dosen atau evaluasi selalu dilakukan dalam setiap
semester. Penilaian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
kegiatan yang berlangsung di program studi berlangsung efektif. Kegiatan
monitoring dan evaluasi ini meliputi kedisiplinan dosen, kehadiran dosen,
kehadiran mahasisiwa, ketersediaan RPS/Silabus/SAP, penyampaian visi misi,
penyampaian RPS/Silabus/SAP, kesesuaian dalam perkuliahan, metode
pembelajaran yang digunakan. Evaluasi berisi penilaian terhadap kecapaian
serta peningkatan kriteria mutu proses pembelajaran yang mendukung
pencapaian secara bertahap visi dan misi universitas. Hasil dari adanya monev
dapat digunakan oleh berbagai pihak salah satunya bagi para dosen dapat
dijadikan bahan untuk perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan. Berikut
data hasil evaluasi dosen yang telah dilakukan pada semester gasal 2022/2023:

Tabel 1.1
Penilaian Evaluasi Dosen MHU Semester Gasal 2022/2023
No NIP Nama Rata-rata
1. 196605131993031002 Ahmad Anas,Drs.H., 4,53
M.Ag.
2. 196612251994031004 Anasom, Drs. H., M.Hum. 4.34
3. 197308141998031001 Abdul Sattar, H., M.Ag. 458
4, 198203022007102001 Dr. Hasyim Hasanah, 4.48
S.S0s.1., M.SI '

Sumber : Data hasil MONEV dosen Semester Gasal 2022/2023

Penelitian ini memilih mahasiswa MHU UIN Walisongo Semarang
yang masih aktif dari angkatan 2017-2022 sebagai responden. Dari data yang
diperoleh peneliti berikut data mahasiswa MHU.




Tabel 1.2
Data Jumlah Mahasiswa Aktif MHU

No. Angkatan Jumlah Mahasiswa

1. 2017 10 orang
2. 2018 13 orang
3. 2019 63 orang
4, 2020 63 orang
5. 2021 82 orang
6. 2022 118 orang
Jumlah 349 orang

Sumber : PDDikti data mahasiswa MHU UIN Walisongo Semarang 2023

Mahasiswa nantinya akan diberi kuesioner mengeai kompetensi
dosen, bagaimana penilaian mereka terhadap dosen selama proses
perkuliahan. Persepsi sendiri dapat didefinisikan sebagai proses dimana
individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan indra mereka agar
dapat memberikan makna pada lingkungan mereka. Persepsi timbul
disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pengamatan terhadap
suatu objek atau kejadian tertentu oleh panca indra srtiap orang berbeda ini
diartikan bahwa apa yang dilihat seseorang belum tentu sama.'
Pembentukkan persepsi berlangsung ketika mahasiswa menerima stimulus
dari lingkungannya. Kemudian stimulus itu diterima oleh panca indra dan
diolah melalui proses berpikir oleh otak, kemudian membentuk suatu
pemahaman.™

Kompetensi utama dalam prodi Manajemen Haji dan Umrah adalah
tenaga profesional pembimbing manasik, pengelolaan penyelenggaraan,
administrasi, dan pengelolaan keuangan ibadah haji dan umrah. Kompetensi
pendukung excellent service di bidang Haji dan Umrah, public speaker,
Human Communication, EO di bidang haji dan umrah, Motowwif, inspirator,
motivator, dan katalisator jamaah haji dan umrah. Kemudian kompetensi

lainnya adalah entrepreneur, fasilitator, social conflict mediator, peneliti di

10 Stephen Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Pustaka, 2015), him. 150-
155.

1 Aliizamar Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi, Sebuah Kajian
Paikologi Persepsi dan Prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Fisual
(Yogyakarta: MediaAkademia, 2016), him.15.




bidang haji dan umrah.'? Karena dosen merupakan salah satu unsur terpenting
dalam perguruan tinggi dan juga merupakan salah satu penentu keberhasilan
mahasiswa dalam proses belajarnya, serta memperoleh kompetensi lulusan
yang telah diharapkan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Dosen Mata
Kuliah Prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kompetensi
dosen di prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
tentang bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen mata
kuliah prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Walisongo Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini mencakup dua hal yaitu :
1. Manfaat Teoretis
a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu digunakan sebagai
acuan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai persepsi
mahasiswa dan kompetensi dosen.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
dalam bidang manajemen haji dan umrah khususnya tentang persepsi

mahasiswa terhadap kompetensi dosen mata kuliah prodi Manajemen

2 PDDikti, “Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Manajemen Haji dan

Umrah,” Kemdikbud Jakarta: 2020.



Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo
Semarang.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Penulis
Peneliti memperoleh wawasan yang penting dan berharga tentang
persepsi mahasiswa terhadap kompetensi mengajar dosen mata kuliah
prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang melalui penelitian ini. Selain itu, peneliti
dapat meneliti dan mengkaji bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
kompetensi mengajar dosen mata kuliah prodi Manajemen Haji dan
Umrah Fakultas Dakkwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.

b. Bagi Pembaca
diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu menambah wawasan
dan literatur kepada pembaca tentang persepsi mahasiswa terhadap
kompetensi mengajar dosen mata kuliah prodi Manajemen Haji dan
Umrah dan kompetensi dosen.

c. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan
referensi yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya
tentang persepsi mahasiswa terhadap kompetensi mengajar dosen mata
kuliah prodi Manajemen Haji dan Umrah.

d. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Bagi fakultas, penelitian ini bisa dijadikan sebagai data tambahan
terhadap penelitian-penelitian sejenis dan juga sebagai bahan studi
lanjut bagi penelitian sejenis berikutnya terutama dalam bidang
persepsi mahasiswa terhadap kompetensi mengajar dosen mata kuliah

prodi Manajemen Haji dan Umrah.

E. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengetahuan peneliti, terdapat beberapa penelitian yang

mengkaji seputar persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen. Sejauh



pengetahuan peneliti sampai saat ini belum ada penelitian yang mempunyai
judul sama persis yakni Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Mengajar
Dosen Mata Kuliah Prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Dengan demikian penelitian terdahulu
sangat bermanfaat untuk menghindari plagiarisme dan sebagai rujukan
penelitian, adapun penelitian yang dimaksud sebagai berikut :

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Mentari Ritonga yang berjudul
“Persepsi Mahasiswa terhadap Kompetensi Dosen pada Pembelajaran Era
Disrupsi Industri 4.0”. penelitian ini bisa dijadikan sebagai telaah pustaka
karena memiliki kecocokan sebagai referensi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini juga
dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP dengan metode
pengambilan responden melalui stratified random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan memeperhatikan satu tingkatan pada elemen
populasi dengan jumlah 224 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dosen Fakultas Ekonomi memiliki kompetensi yang baik dalam
melaksanakan pembelajaran di era 4.0 dimana dengan kompetensi yang
dimiliki oleh dosen diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang
berkualitas dan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kecakapan yang
dibutuhkan oleh tuntunan zaman. Kompetensi ini diharapkan dapat diupgrade
secara terus menerus, menyesuaikan dengan kebutuhan dari tuntutan zaman.
Terlebih guna mampu beradaptasi dengan pendidikan abad ke 21. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi pada peneliti
berikutnya, dimana peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan
dalam penelitian ini."

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Nyanyu Soraya dengan judul
Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Dosen Dalam Mengajar

Pada Program Studi PAI Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden

3 Nora Susanti Mentari Rintonga, Yulhendri, “Persepsi Mahasiswa Terhadap
Kompetensi Dosen Pada Pembelajaran Era Disrupsi Industri 4.0,” Ippmunindra 7 (2021):
him.173-178.



Fatah Palembang. Penelitian ini dengan judul yang diangkat oleh peneliti saat
ini memeliki beberapa kesamaan sehingga cocok dijadikan telaah pustaka.
Respon den penelitian sama sama mengambil mahasiswa aktif dalam Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang. Beberapa
mahasiswa mengisi kuesioner yang telah disebar oleh peneliti dengan tujuan
menilai bagaimana kompetensi dosen. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
dosen prodi PAI sudah memiliki kompetensi pedagogik yang baik.
Selanjutnya pada kompetensi profesional juga dosen prodi PAI sudah
memiliki kompetensi profesional yang baik. Pada kompetensi kepribadian
sebagian mahasiswa ada yang memilih persepsi biasa saja tetapi jika ditarik
kesimpulannya oleh peneliti juga dosen prodi sudah memiliki kepribadian
yang cukup baik yang dapat dicontoh. Semua kopetensi sangat penting untuk
dimiliki oleh dosen, setiap kompetensi juga memiliki peran masing masing
untuk kemajuan pendidikan. Dengan banyak dosen yang memiliki
pengetahuan yang luas, sesuai dengan bidang pendidikanya, berkepribadian
baik, dan sangat pandai bergaul itu akan sangat mudah memotivasi peserta
didik dengan pesona yang di tunjukan karena memiliki ke empat kompetensi
tersebut. Adanya dosen yang profesional maka bibit bangsa juga akan
mendapatkan ilmu dengan baik. Karena apabila dosenya memahami semua
ilmu tersebut maka akan mudah maka peserta didik untuk memahami juga
materi ajar yang di sampaikan oleh dosen. Penelitian ini menunjukkan bahwa
salah satu kompetensi dosen masih ada yang kurang baik, yaitu kompetensi
sosial. Sebagian mahasiswa menyatakan bahwa beberapa dosen ada yang
belum mampu bergaul secara efektif dengan peserta didik, namun dengan
teman kerja sudah terlihat baik.**

Ketiga penelitian oleh Tingkat Hadi Nasution yang berjudul “Persepsi
Mahasiswa terhadap Kompetensi Dosen Fakultas Dakwah dan Ilimu

Komunikasi IAIN Padangsidimpuan”. Penelitian ini menggunakan field

 Soraya, “Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Dosen Dalam Mengajar
Pada Program Studi Pai Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Raden Fatah Palembang.”,
Tadrib, 1V 2018, him. 187-200



research dan penelitian survey yaitu mengambil data dari lapangan.
Responden dalam hal ini adalah mahasiswa jurusan KPI Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan, angket, wawancara, dan studi pustaka. Sedangkan pengolahan dan
analisis data tersebut adalah analisis kualitatif deskriptif dan analisis
persentase. Sedangkan pengecekan dan keabsahan data adalah triangulasi.
Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara deskriptif kualitatif. Data hasil
angket dibandigkan dengan data hasil wawancara. Berdasarkan penelitian
hasil yang didapatkan bisa dikatakan baik. Hal ini dilihat dari penilaian
kompetensi pedagogik nilai persentase yang paling tertinggi adalah nilai (B)
yang berjumlah 15 responden jika dipersenkan menjadi 60%. Sedangkan
kompetensi profesional nilai persentase yang paling tertinggi adalah nilai (B)
yang jumlah 10 responden jika dipersenkan menjadi 40%. Sedangkan
kompetensi kepribadian nilai persentase yang palin tertinggi adalah (C) yang
berjumlah 13 responden jika dipersenkan menjadi 52%. Sedangkan
kompetensi personal nilai persentase yang paling tertinggi adalah (C) yang
berjumlah 10 responden jika dipresentasikan menjadi 40%."

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Adelia dengan judul Pesepsi
Mahasiswa Terhadap Kemampuan Pedagogik Dosen dan Hubungannya
dengan Kepuasan Belajar Mahasiswa. Penelitian ini menggunakan survei
dengan cara menyebar kuesioner untuk mengambil data.populasi dalam
penelitian ini mahasiswa aktif Informatika berjumlah 279 sampel diambil 38
mahasiwa dengan teknik simple random sampling. Pengolahan data sama
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap
kompetensi pedagosik dosen saat pembelajaran jarak jauh. Persepsi yang
diberikan mahasisiwa terhadap kompetensi dosen berada pada kategori baik.

Begitupun dengan kepuasan belajar berada pada kategori puas. Uji korelasi

' Tingkat Hadi Nasution Nas, “Persepsi Mhasiswa Terhadap Kompetensi Dosen Fakultas

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidipuan” (IAIN Padangsidimpuan, 2018). HIm. 38-

45
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menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara persepsi mahasiswa
terhadap kompetensi pedagogik dosen dengan kepuasan belajar mahasiswa.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Metode kuantitatif deskriptif adalah sebuah metode yang bertujuan untuk
membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang
menggunakan angka, dari pengumpulan data, penafsiran dari data tersebut
dan penampilan hasilnya.'” Metode inidigunakan untuk meneliti sampel dan
populasi penelitian. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menyajikan data hasil penelitian menggunakan angak-angka. Metode
penelitian deskriptif merupakan metode dalam penelitian status kelompok
manusia, objek, suatu kondisi, pemikiran, dan peristiwa. Metode ini
menggambarkan atau mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fenomena yang ada.™® Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan
penelitian yang menggambarkan variabel apa adanya dengan dukungan data
berupa angka.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan melalui
kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan secara acak (simple random
sampling). Tujuan dari penelitian deskriptif ini untuk menggambarkan secara
faktual, sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau
daerah tertentu. Pada penelitian ini akan dijelaskan bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap kompetensi dosen mata kuliah prodi Manajemen Haji
dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.

16 Adelia Alfama, Zamista, Hanifatul, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Kemampuan

Pedagogik Dosen Dan Hubungannya Deangan Kepuasan Belajar Mahasiswa,” prosiding
penelitian pendidikan dan pengabdian, no. 1 (2021): him. 1-9.

7 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2006).hIm. 22-28

8 Munir Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan

(Jakarta: Kencana, 2014),him.25.
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2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Merupakan data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat
dihitung dan diperoleh dari kuesioner yang dibagikan.™
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian:
a. Jenis dan Sumber Data primer
Data primer merupakan data pertama kali yang dikumpulkan oleh
peneliti melalui pengumpulan data dari observasi atau pengamatan
langsung. Penelitian ini sumber data primernya adalah mahasiswa jurusan
MHU angkatan 2017-2022 UIN Walisongo Semarang dengan jumlah 349
mahasiswa. Data ini diperoleh secara langsung dari sumber data yaitu hasil
kuesioner dan wawancara.
b. Jenis dan Sumber Data sekunder
Data yang dimaksud adalah data pendukung dari data primer yang
relevan dengan tema yang diambil dalam penelitian ini. Seperti buku,
jurnal prosiding, laporan penelitian, undang undang, website serta literatur
yang dapat dijadikan rujukan yang relevan. Selain itu sumber data
sekunder dalam penelitian ini berupa wawancara dengan sumber
pendukung vyaitu beberapa mahasiswa MHU yang mewakili masing
masing angkatan. Dari beberapa narasumber tersebut kemudian peneliti
berusaha menguli data secara mendalam supaya lebih akurat. Data
sekunder digunakan sebagai data pelengkap dari data primer ketika belum
menjawab pertanyaan secara menyeluruh.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah utama dalam
melakukan penelitian, sehingga dapat diperoleh data yang dibutuhkan.?

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah:

1 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosadakarya,
2013), him,43.

20 gugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta CV, 2013), him. 401.
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a. Studi kepustakaan (library research)

Studi ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari
informasi informasi yang berkaitan dengan penelitian. Studi dilakukan
dengan mengumpulkan data yang bersumber dari literatur-literatur, bahan
kuliah dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek
penelitian. Hal ini lakukan guna mendapatkan tambahan pengetahuan
tambahan mengenai masalah yang dibahas.

b. Studi lapangan

Penulis melakukan pengumpulan data yang diperlukan dengan cara
pengamatan langsung pada objek penelitian yang bersangkutan baik
melalui observasi atau penyebaran kuesiner pada mahasiswa aktif MHU
UIN Walisongo Semarang. Observasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan mengamati langsung objek yang diteliti sehingga diperoleh
gambaran mengenai masalah yang dihadapi. Angket atau Kuesioner
digunakan dalam pengumpulan data primer yang disebarkan kepada
mahasiswa MHU terkait dengan empat kompetensi dosen yaitu
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien, praktis, dan cocok
untuk responden yang cakupanya cukup luas.”* pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara responden mengisi pertanyaan atau pernyataan
yang telah ditentukan oleh peneliti.?

4. Definisi opersional Variabel
Persepsi mahasiswa yang ingin dilihat dari penelitian ini adalah
bagaimana persepsi mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah UIN

Walisongo Semarang tentang kompetensi mengajar.

2! sugiyono, Metode Penelitian Adimistrasi (Bandung: Alfabeta CV, 2016), him. 164.
22 sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cetakan 6. (Bandung: Alfabeta CV, 2018),
him. 230..
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Tabel 1.3

Daefinisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR SKALA
Persepsi Persepsi merupakan proses yang | e Pedagogik Likert
Mahasiswa berkaitan dengan masuknya pesan | e Kepribadian
Terhadap dan informasi serta pesan yang | e Sosial
Kompetensi | diterima tersebut muncul dalam | 4 profesional
Dosen bentuk stimulus sehingga
merangsang otak untuk mencerna
lebih lebih lanjut kemudian dapat
mempengaruhi sesorang dalam
berperilaku.
kompetensi dosen merupakan
perpaduan  dari  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang
dimiliki dosen yang kemudian
diterapkan dalam berfikir dan
bertindak  didalam  kegiatan
mengajar mahasiswa.
Tabel 1.4
Blue Print penelitian
Variabel Indikator Nomor Item Peryataan Jumlah
Persepsi Pedagogik | 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
Mahasiswa Profesional | 10,11,12,13,14,15,16,17 8
Terhadap T
Kompetensi kepribadian | 18,19,20,21,22,23, 6
Dosen Sosial 24,25,26,27,28 5
Total 28

5. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa

aktif MHU Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang
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sebanyak 349 mahasiswa, Dan dosen mata kuliah prodi MHU yang berjumlah
8 orang. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dan
dosen prodi MHU UIN Walisongo Semarang.

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengambilan secara random atau acak. Simple random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populas,i.23 Penelitian ini tidak
menggunakan seluruh populasi sebagai objek penelitian, peneliti hanya
menggunakan beberapa sampel penelitian dengan menggunakan rumus slovin
dengan nilai signifikasi 5% (0,05).** Nilai signifikasi 5% diambil karena
dianggap lumrah dan tidak membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi dalam

penelitian. Rumus slovin dalam penelitian ini sebagai berikut:

N
“1+N (e)2
349
~ 1+ 349 (5%)2
349
"= 1+08725
349
~1,8725
n = 186,381842

n

n

n

Keterangan:

n = Jumlah Sampel yang akan diambil

N = Jumlah Populasi

e’ = Nilai Signifikasi sebesar 5%

berdasarkan perhitungan di atas yang menggunakan rumus slovin,
maka sampel yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah 186,381842 yang
dibulatkan menjadi 186 dari populasi mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah

2% gSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D(Bandung:Alfabeta
CV,2017), HLM.228.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta CV,
2017).
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UIN Walisongo yang masih aktif. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara
acak.

6. Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada onjek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.?®
Pengujian validitas pada tingkat kepercayaan yang digunakan adalah (a) = 5
% vyaitu :
a. Apabilar hitung > r tabel, maka indikator dinyatakan valid.
b. Apabilar hitung < r tabel, maka indikator dinyatakan tidak valid.?®
Reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, dengan
kaya lain sejaun mana kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila dua atau
lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau
penelitian yang sama dalam waktu berbeda namun menghasilkan data yang
sama. Penelitian dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha (a) lebih
besar dari 0,60.
7. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian dengan tujuan mengubah data mentah menjadi bentuk
yang mudah dipahami, dalam bentuk iformasi yang ringkas, dimana hasil
penelitian dan analisisnya diungkapkan dalam bentuk suatu kesimpulan
informasi yang lebih ringkas.”’

2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekata Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D,2008). him.401).

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bamdumh:Alfabeta CV,
2017).him.172.

2" Tanduwinata, “Analisis Perbedaan Burnout Pegawai Pria dan Wanita di BCA Kantor
Cabang Utama Semarang.,” 2010.him. 15.
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b. Analisis kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah mengitrerpretasikan data dalam bentuk
angka-angka. Analisis ini digunakan sebagai alat bantu statistik, sehingga
memudahkan penulis dalam mengartikan data mentah yang telah
diperoleh. Upaya ini menggunakan skala likert yang merupakan skala atau
pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau
persepsi seseorang dan kelompok mengenai peristiwa atau fenomena
sosial. Alternatif jawaban dari kuesioner ada 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak
Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat Setuju) diberikan bobot nilai sebagai
berikut:

Tabel 1.5
Alternatif Jawaban
No Skor Keteragan alternatif
jawaban
1. 1 Sangat Tidak Setuju
2. 2 Tidak Setuju
3. 3 Ragu-ragu
4. 4 Setuju
5. 5 Sangat Setuju

Analisis deskriptif kuantitatif dan analisis kuantitatif dalam

penelitian ini dibantu dengan aplikasi SPSS 23.

G. Sistematik Penulisan Skripsi

Sistematika  penulisan  skripsi  digunakan  penulis  untuk
mempermudah  menghasilkan  penulisan yang sistematis.  Agar
mendapatkan penelitian yang baik dan mudah dipahami, peneliti perlu
menulis penelitian ini dengan sistematis mungkin. Adapun sistematika
penulisan skripsi secara garis besar sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan skripsi. Metode penelitian meliputi  jenis

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
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BAB Il : KERANGKA TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori teori pendukung penelitian yang
meliputi penjelasan terkait persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen
mata kuliah prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Pada bagian ini memuat tentang metode penelitian yang digunakan,
sumber data dan jenis data, teknik pengumpulan dan teknik analisis data
dalam penelitian.

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini akan berisi tentang prodi Manajemen Haji dan Umrah,
susunan pembagian tugas dosen prodi Manajemen Haji dan Umrah, serta
persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen mata kuliah prodi
Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Walisongo Semarang.

BAB V : HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini berisi mengenai pemaparan dari hasil penelitian persepsi
mahasiswa terhadap kompetensi dosen mata kuliah prodi Manajemen Haji
dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.
BAB VI : PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian.
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BAB Il
PERSEPSI MAHASISWA, KOMPETENSI DOSEN, DAN HUBUNGAN
ANTARA KOMPETENSI DENGAN PERSEPSI

A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi Mahasiswa

Persepsi merupakan sebuah proses yang bermula dari proses
penginderaan, proses diterimanya stimulus oleh manusia melalui alat
inderanya. Proses itu berlanjut dari stimulus menuju proses persepsi. Proses
persepsi dengan penginderaan tidak bisa dipisahkan, karena pengindraan
adalah proses pendahulu. lindividu menerima stimulus melalui alat indera
yaitu mata sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alat pendengar, hidung
sebagai alat pembau, lidah sebagai alat pengecapan, kulit sebagai alat
perabaan, semuanya merupakan alat indera yang digunakan untuk menerima
stimulus dari luar individu.?

Menurut WIgito,® Persepsi diartikan sebagai pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang telah diindera oleh individu
sehingga menjadi sesuatu yang memiliki arti, serta merupakan respon yang
integrated dalam diri individu” Persepsi adalah proses pemahaman ataupun
pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat
dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses oleh otak. Proses kognitif
dimulai dari persepsi. External perception, yaitu persepsi yang terjadi karena
adanya rangsangan yang datang dari luar diri individu, yaitu persepsi yang
terjadi karena adanya rangsang yang berasal dari dalam individu.

Dapat disimpulkan bahwa persepsi bahwa tindakan penilaian yang
diserap oleh indra kita, serta sebagian lainnya diperoleh dari pengolahan

ingatan dan diolah lagi berdasarkan pengalaman yang dimiliki.

%8 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Penerbit Aksara Timur,
2018), him.79-82.
2% Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2010), him.83.
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Mahasiswa merupakan pelajar perguruan tinggi serta dalam struktur
pendidikan Indonesia menduduki jenjang satuan pendidikan tertinggi
diantara yang lainnya.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa persepsi mahasiswa
adalah tanggapan atau penilaian mahasiswa terhadap lingkungannya yang
telah diterima oleh panca indra. Dalam penelitian ini berkaitan dengan
persepsi mahasiswa mengenai kompetensi dosen.

2. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi
a. Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus bisa datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat
datang dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai saraf
penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus
datang dari luar individu.
b. Alat indera, saraf dan pusat susunan saraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat penerima stimulus. Saraf
sensoris diperlukan juga untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke
pusat susunan saraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan untuk merespon
memerlukan saraf motoris.
c. Perhatian

Untuk menyadari atau mengadakan persepsi maka diperlukan adanya
perhatian, ini merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan sebelum
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek.
3. Proses terjadinya persepsi

Penyerapan terhadap rangsangan atau objek berasal dari luar individu.
Rangsangan atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca indera, baik
penglihatan, pendengaran, peraba, pencium dan pengecap secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan oleh

alat alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan atau kesan di
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dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung
objek persepsi yang diamati. Gambaran-gambaran atau kesan-kesan akan
terkumpul di dalam otak, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk.
Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas tidaknya rangsang,
normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau sudah lama.

Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau
reseptor. Perlu dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda,
tetapi ada kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya
dalam hal tertekan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga
akan terasa tekanan tersebut.*® Dari beberapa rangkaian proses di atas maka
syaraf terakhir dari proses persepsi adalah individu menyadari mengenai apa
yang dilihat, apa yang didengar, atau yang diraba. Sehingga individu akan
mengeluarkan respon dengan bermacam-macam bentuk akibat dari persepsi
tersebut.

Objek yang dapat dipersepsi oleh individu sangat banyak, yaitu segala
sesuatu yang ada di sekitar individu tersebut. Bahkan individu itu sendiri dapat
menjadi objek persepsi, atau biasa disebut sebagai persepsi diri (self-
perception). Karena banyaknya objek yang dapat dipersepsi maka objek
persepsi diklasifikasikan menjadi objek non-manusia dan manusia. Objek
persepsi yang berwujud manusia disebut person perception atau social
perception, sedangkan objek yang non-manusia disebut non-social perception
atau things perception.®

Persepsi diperlukan dalam kehidupan untuk memberikan penilaian
kepada orang lain. Menurut teori Atribusi ketika individu mengamati perilaku
orang lain, mereka berupaya menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan
oleh faktor internal (perilaku dibawah kendali orang tersebut) atau faktor

eksternal (perilaku yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar).*

%0 Adnan Achiruddun Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Penerbit Aksara Timur,
2018), him. 79-80.

%1 Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi,2010), him. 85.

%2 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Penerbit Aksara Timur,
2018), him. 90.
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Dari hal-hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses
persepsi memerlukan beberapa peran saraf, (1) objek atau stimulus yang
dipersepsi; (2) alat indera atau syaraf-syaraf serta pusat sasaran saraf, yang
merupakan saraf fisiologis; (3) perhatian, yang merupakan saraf psikologis.

4. Indikator-indikator Persepsi
a. Pengertian atau pemahaman

Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam otak,
maka gambaran tersebut diorganisir, digolongkan atau diklasifikasikan,
dibandingkan, diinterpretasikan, sehingga terbentuk pengertian atau
pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat
unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada gambaran-
gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya.

b. Penilaian atau evaluasi

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari
individu. Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru
diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara
subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh

karena itu persepsi bersifat individual.*®

B. Kompetensi
1. Pengertian kompetensi

Kompetensi berasal dari kata competency memiliki arti ability atau
(kemampuan), capability  (kesanggupan), proficiency  (keahlian),
qualification (kecakapan), eligibility (memenuhi persyaratan), readiness
(kesiapan), skill (kemahiran), adequency (kepadanan). Pengertian
kompetensi dalam bahasa inggris memiliki arti kecakapan dan kemampuan.
Kompetensi merupakan kemampuan dalam melaksanakan tugas yang

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.*

%% Walgito, Pengantar Psikologi Umum Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi,
2010), him.90.
% Riana Ferbriana, Kompetensi Guru, ed. Bunga Sari Fatmawati (Jakarta, 2019). him.12.
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Menurut Mulyasa, kompetensi dosen merupakan perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Pada sistem pengajaran, kompetensi
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan profesional yaitu
kemampuan untuk menunjukkan pengetahuan dan konseptualisasi pada
tingkat yang lebih tinggi.*

Kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.*® Sedangkan
kompetensi pendidik adalah melakukan kombinasi kompleks dan
pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai yang ditunjukkan pendidik
dalam konteks kinerja yang diberikan kepadanya.®’

Kompetensi dosen dapat dilihat dari seberapa besar kemampuan yang
dimiliki oleh dosen untuk menguasai materi yang akan diajarkan kepada
mahasiswa serta penerapan model pembelajaran yang tepat. Jika seorang
dosen dapat memberikan materi dengan baik sehingga dapat diterima oleh
mahasiswa maka mahasiswa akan memberikan umpan balik yang positif.*®
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi
ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung
jawabkan dengan tujuan untuk mencapai sebuah cita-cita atau tujuan.
Kompetensi juga menjadi bagian yang sangat penting dalam setiap aktivitas
kehidupan manusia dalam memprediksi kinerja.*® Dapat ditarik kesimpulan
bahwa kompetensi dosen merupakan perpaduan dari pengetahuan,

% Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2007), him.77.

% gsagal, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung:

Al fabeta, 2009),hIim.17.

%7 Suparlan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Hikayat, 2006), him.66.
% Rohmah R, Febriani., S, Sudaryono., & S, . “. Pengaruh Persepsi Kompetensi Dasar

Dosen Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa (Studi Pada Prodi Pendidikan Akuntansi Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Banten Jaya,” Progress: Jurnal Pendidikan Akuntansi
Dan Keuangan 2 (2019): 1.

% Hasyim Hasannah, “Model Kompetensi Kader Da’i Kampus Di Perguruan Tinggi

Negeri Kota Semarang” (Program Doktor Islam, UIN Walisongo Semarang, 2019).,him.1
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keterampilan, dan sikap yang dimiliki dosen yang kemudian diterapkan
dalam berfikir dan bertindak didalam kegiatan mengajar mahasiswa. selain
itu kompetensi juga berguna untuk meprediksi Kinerja.

2. Jenis-jenis Kompetensi Dosen

Kompetensi yang dimiliki dosen harus sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2023 tentang penjaminan mutu pendidikan tinggi. paragraf
7 tentang Standar Dosen dann Tenaga Kependidikan bahwa:

Standar dosen dan tenaga kependidikan merupakan Kriteria minimal
mengenai kompetensi dan kualifikasi dosen untuk melaksanakan tugas dan
fungsi sebagai teladan, pendidik, dan perancang pembelajaran, fasilitator,
serta motivator mahasiswa. Kompetensi dosen sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 huruf a meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Penjelasanya sebagai berikut:

a. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki pengajar untuk
mengelola pembelajaran®® mahasiswa yang terdiri dari:

1) Kesiapan memberikan mata kuliah
2) Mengatur perkuliahan secara tertib Mampu menghidupkan suasana
kelas
3) Menyampaikan materi dan jawaban secara jelas
4) Memanfaatkan media dengan teknologi pembelajaran
5) Menilai prestasi belajar mahasiswa dengan adil
6) Memberi umpan balik terhadap tugas kelas dan tugas rumah
7) Menyesuaikan tugas/ujian dengan silabus matakuliah
8) Menyesuaikan nilai dengan kemampuan mahasiswa.*
b. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap

pengajar yang mencerminkan kepribadian pengajar seperti:

1) Berwibawa

2) Arif

3) Populer

4) Santun

5) Taat beragama

6) Fair terhadap mahasiswa

“ Riset dan Teknologi Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Penjaminan Mutu
Pendididikan TinggiPermendikbudristek No 53 Tahun 2023 (Jakarta, 2023).

! Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Inplementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Kencana, 2005), him. 4-8.
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c. Kompetensi sosial adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap pengajar
untuk memiliki hubungan yang baik dengan lingkungannya seperti:

1) berinteraksi dengan mahasiswa, sesama dosen, orang tua/ wali murid
dan masyarakat sekitar.

2) Komunikasi juga termasuk dalam kompetensi sosial,karena komunikasi
merupakan kebutuhan setiap manusia, khususnya dalam menjalin
interaksi kemanusiaan dan memenuhi kebutuhan hidup manusia.*

3) Mampu menyampaikan pendapat dengan baik

4) Terbuka terhadap pendapat orang lain

5) Dekat dengan mahasiswa

6) Toleran terhadap perbedaan pendapat

d. Kompetensi profesional adalah kemampuan yang dimiliki pengajar

dalam menguasai pengetahuan yang dimilikinya secara luas dan
mendalam seperti:

1) Mampu memberikan bahasan /topik secara tepat
2) Mampu memberikan contoh konkret dari konsep yang diajarkan
3) Mampu menjelaskan hubungan bidang/topik yang diajarkan dengan
ilmu lain
4) Mampu menjelaskan hubungan bidang/topik yang diajarkan dengan
konteks kehidupan.*?
3. Indikator Kompetensi

a. Karakter pribadi
Merupakan karakteristik fisik dan reaksi atau rspon yang dilakukan
secara konsisten terhadap suatu situasi atu informasi.
b. Konsep diri
Merupakan perangkat sikap, sistem nilai atau citra diri yang dimiliki
seseorang
c. Pengetahuan
Merupakan informasi yang dimiliki sesorang terhadap suatu area
spesifik tertentu
d. Keterampilan
Merupakan kemampuan untuk mengerjakan serangkaian tugas fisik
atau mental tertentu.
e. Motivasi
Merupakan sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau dikehendaki
oleh seseorang yang selanjutnya akan mengarahkan, membimbing, dan
memilih suatu perilaku terhadap sejumlah aksi atau tujuan.

*2 Hasyim Hasanah, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Dalam Menurunkan Problem
Tekanan Emosi Berbasis Gender,” Sawwa 11 (2015): him.51.

3 Sanjaya, Pembelajaran dalam Inplementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta:
Kencana,2005) him. 154.
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C. Hubungan Antara Persepsi dengan Kompetensi
Persepsi dan kompetensi memiliki hubungan yang saling berkaitan,
karena pada dasarnya seorang dosen tidak pernah lepas dari pengamatan
mahasiswa di dalam interaksi belajar mengajar, apapun yang dialami
mahasiswa dalam pembelajaran di kelas akan tercermin dari persepsinya
pada dosen tersebut, karena persepsi mahasiswa merupakan cerminan
pribadi mahasiswa dalam interaksinya dengan lingkungan. Dari kesimpulan
pembahasan sebelumnya bahwa persepsi merupakan tindakan penilaian
yang diserap oleh indra Kita, serta sebagian lainnya diperoleh dari
pengolahan ingatan dan diolah lagi berdasarkan pengalaman yang dimiliki.
Persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen adalah proses ketika
mahasiswa  menerima, mengorganisasikan dan  meng-interpretasi
kemampuan, pengetahuan, ketera-mpilan, dan perilaku yang dimiliki
dosennya pada saat mengajar, sebagai perwujudan kompetensi yang
dimilikinya.

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan dosen sebagai pemegang peranan utama. Jadi proses
pembelajaran merupakan proses menerima, menambah, menggarap dan
mewujudkan kembali informasi yang telah diterima sehingga individu
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan dari pengalaman
yang diterima tersebut. Selain itu proses belajar mengajar merupakan
serangkaian proses interaksi dosen dan mahasiswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu. Persepsi
merupakan salah satu faktor psikologis yang berpengaruh terhadap
pencapaian proses belajar. Pada saat proses belajar mengajar, mahasiswa
diharapkan memiliki persepsi yang positif terhadap segala sesuatu yang

menyangkut aktivitas belajar mengajar. Persepsi merupakan suatu proses
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yang dilalui oleh suatu stimulus yang diterima oleh panca indera kemudian
diorganisasikan dan diinterpretasikan.**

Kompetensi juga masuk dalam faktor apa yang mempengaruhi atau
menyebabkan persepsi siswa terhadap dosen tersebut positif atau negatif,
sehingga berdampak pada hasil belajar. Keberhasilan belajar mahasiswa juga
tidak hanya dipengaruhi hal di atas namun juga ditentukan oleh faktor yang
berasal dari diri siswa itu sendiri, beberapa diantaranya adalah faktor konsep
diri dan sikap mahasiswa. Konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa
sejak lahir, melainkan faktor yang terbentuk melalui pengalaman individu
dalam berhubungan dengan orang lain. Sedangkan sikap diartikan sebagai
kesediaan bereaksi terhadap sesuatu atau kecenderungan menyenangi atau
tidak menyenangi sekumpulan stimulus yang dihadapkan pada individu.*

D. Kompetensi Dosen dalam Dakwah
Kaitan anatara kompetensi dosen dengan dakwah terkandung

dalam surat an-Nahl ayat 43-44, ayat 43:

5545 T 870 K30 a6 1y 2 4 e, Y B8 e W g

“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang
memiliki pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 40

Dalam potongan ayat < (s adalah orang-orang yang paham tentang

wahyu. Ayat ini menggambarkan bahwa seorang guru harus lebih unggul dari
muridnya, serta memiliki inovasi dalam pengelolaan pembelajaran. Seorang
mahasiswa lebih dominan mempercayai dosennya yang telah memiliki
banyak ilmu dan pengalaman sehigga dosen sebaiknya mentransferkan ilmu

* Awang Setiawan Dian Ayu Ningtyas, “Hubungan Antara Persepsi Terhadap

Kompetensi Dosen Dengan Minat Belajar Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik,”
Psikosains 12 (2017): 21-32.

> Dery Napitulu Muhammad Ali, Punaji Setyosari, Wasis Dwiyogo, “Hubungan Antara

Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Guru, Konsep Diri, Sikap, Dan Hasil Bealajar Matematika
Siswa Di SMA Kota Palu,” Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran 1 (2015): 165-181.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, cet 1. (Bandung: Syamil Qur’an,

2012).
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pengetahuan yang positif dan valid. Ayat ini juga jika dihubungkan denan
kompetensi dosen adalah setiap dosen wajib memahami apa yang akan
diajarkan atau bahan ajarnya yang akan disampaikan kepada mahasiswa
seperti wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad. Apabila dikaitkan
maka masuk dalam kompetensi pedagogik pada dosen.*’

Surat An-Nahl ayat 44:

SR ey o) O3 B 0 s B0 ) W s il

“Keterangan-keterangan dan kitab, dan kami turunkan kepadamu
Al-qur’an agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikir.”*

kata bayyinat bukti bukti yang jelas. Potongan ayat ini menjelaskan
bahwa Allah telah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk
memberikan penjelasan kepada manusia tentang apa yang belum mereka
ketahui mengenai apa yng dibawa olehnya dan nabi nabi sebelumnya dengan
bukti bukti yang jelas dan Alquran. Seorang dosen dalam ayat ini harus
mempunyai panduan atau referensi dalam menyampaikan ilmunya.
Kompetensi profesional dosen merupakan kompetensi yang masuk dalam
potongan ayat diatas. Kandungan dalam ayat ini juga berkaitan dengan
kompetensi kepribadian dalam dunia pendidikan seorang dosen diwajibkan
memiliki perbuatan yang baik, sifat, agama dan pengetahuannya.
Sebagaimana nabi sebelum berdakwah  disiapkan oleh Allah dengan
bimbingan dan pengetahuan yang diberkan kepadanya sikap tegas, arif,
bijaksana.*®

" Badlihisham Mohd Nasir Mohamad, Noraini, Mariam Abd Majid, “Pendekatan
Dakwah Dalam Kaedah Pengajaran Kepada Muallaf,”Wardah 19. 01 (2019): 1-17.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, Al-Qur’an Dan Terjemah, cet 1.
(Bandung: Syamil Qur’an, 2012)..

° Halimatus Sa’diyah Arobi, Ibnul, “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Al-quran Surat
Al-imran Ayat 138-139", Bahtsuna 1.1 (2019): him.107-121.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Metode kuantitatif deskriptif adalah sebuah metode yang memiliki landasan
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti sampel dan populasi penelitian.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menyajikan data hasil
penelitian menggunakan angak-angka. Metode penelitian deskriptif
merupakan metode dalam penelitian status kelompok manusia, objek, suatu
kondisi, pemikiran, dan peristiwa. Metode ini menggambarkan atau
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena
yang ada.®® Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang
menggambarkan variabel apa adanya dengan dukungan data berupa angka.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan melalui
kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan secara acak (simple random
sampling). Tujuan dari penelitian deskriptif ini untuk menggambarkan secara
faktual, sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau
daerah tertentu. Pada penelitian ini akan dijelaskan bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap kompetensi dosen mata kuliah prodi Manajemen Haji
dan Umrah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yanng digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Merupakan data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang
dapat dihitung dan diperoleh dari kuesioner yang dibagikan.

0 Munir Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2014),him.25.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian:
1. Jenis dan Sumber Data Primer
Penelitian ini sumber data primernya adalah mahasiswa jurusan
MHU angkatan 2017-2022 UIN Walisongo Semarang dengan jumlah 349
mahasiswa. Data ini diperoleh secara langsung dari sumber data yaitu hasil
kuesioner dan wawancara. Data primer merupakan data pertama kali yang
dikumpulkan oleh peneliti melalui pengumpulan data dari observasi atau
pengamatan langsung.™
2. Jenis dan Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa wawancara
dengan sumber pendukung yaitu beberapa mahasiswa MHU yang
mewakili masing masing angkatan. Dari beberapa narasumber tersebut
kemudian peneliti berusaha menguli data secara mendalam supaya lebih
akurat. Data sekunder digunakan sebagai data pelengkap dari data primer
ketika belum menjawab pertanyaan secara menyeluruh. Data sekunder
yang dimaksud adalah data pendukung dari data primer yang relevan
dengan tema yang diambil dalam penelitian ini.>* Seperti buku, jurnal
prosiding, laporan penelitian, undang undang, website serta literatur yang

dapat dijadikan rujukan yang relevan.

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah utama dalam
melakukan penelitian, sehingga dapat diperoleh data yang dibutuhkan.>®
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah:
1. Studi kepustakaan
Studi ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari

informasi informasi yang berkaitan dengan penelitian. Studi dilakukan

*'Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2013),
him 13

52 Nanang Mrtono, Metode Penelitian Kuantitattif, Revisi 2. (Jakarta: Raja
Grafindo,2010), him. 84-86.

® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D)

(Bandung: Alfabeta CV, 2013), him. 401.
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dengan mengumpulkan data yang bersumber dari literatur-literatur, bahan
kuliah dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek
penelitian. Hal ini lakukan guna mendapatkan tambahan pengetahuan
tambahan mengenai masalah yang dibahas.
2. Studi lapangan

Penulis melakukan pengumpulan data yang diperlukan dengan cara
pengamatan langsung pada objek penelitian yang bersangkutan baik
melalui observasi atau penyebaran kuesiner pada mahasiswa aktif MHU
UIN Walisongo Semarang. Observasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan mengamati langsung objek yang diteliti sehingga diperoleh
gambaran mengenai masalah yang dihadapi. Angket atau Kuesioner
digunakan dalam pengumpulan data primer yang disebarkan kepada
mahasiswa MHU terkait dengan 4 kompetensi dosen yaitu kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien, praktis, dan cocok untuk responden
yang cakupanya cukup luas.>* pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
responden mengisi pertanyaan atau pernyataan yang telah ditentukan oleh
peneliti.>® Data yang diukur menggunakan skala likert menggunakan 5

kategori alternatif jawaban yang memilki bobot nilai sebagai berikut:

Tabel 3.1
Alternatif Jawaban
No Skore Keteragan alternatif jawaban
1 1 Sangat Tidak Setuju
2 2 Tidak Setuju
3 3 Ragu-ragu
4 4 Setuju
5 5 Sangat Setuju

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner dengan

menghubungi responden secara pribadi.

> Sugiyono, Metode Penelitian Adinistrasi (Bandung: Alfabeta CV, 2016), him. 164.
*® S ugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cetakan 6. (Bandung: Alfabeta CV, 2018),
him. 230..
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C. Definisi opersional Variabel

Persepsi mahasiswa yang ingin dilihat dari penelitian ini adalah

bagaimana persepsi mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah UIN

Walisongo Semarang tentang kompetensi dosen.

Tabel 3.2
Daefinisi Operasional Variabel

VARIABEL | DEFINISI OPERASIONAL | INDIKATOR SKALA
Persepsi Persepsi  merupakan proses | e Pedagogik Likert
Mahasiswa yang berkaitan dengan (kemampuan
Terhadap masuknya pesan dan informasi mengelola
Kompetensi | serta pesan yang diterima pembelajaran)
Dosen tersebut muncul dalam bentuk Kepribadian

stimulus sehingga merangsang (kemampuan

otak untuk mencerna lebih yang dimiliki

lebih lanjut kemudian dapat
mempengaruhi sesorang dalam
berperilaku.

kompetensi dosen merupakan
perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang
dimiliki dosen yang kemudian
diterapkan dalam berfikir dan
bertindak didalam kegiatan
mengajar mahasiswa.

pengajar untuk
mencerminkan
hal baik)
Sosial
(kemampuan
pengajar untuk
melakukan
hubungan baik
dengan
lingkungan
sekitar)
Profesional
(kemampuan
pengajar
dalam
menguasai
pengetahua)
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Tabel 3.3
Blue Print Penelitian

Variabel Indikator Nomor Item Peryataan Jumlah
Persepsi Pedagogik | 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
Mahasiswa -

Terhadap Profesional | 10,11,12,13,14,15,16,17 8
Kompetensi kepribadian | 18,19,20,21,22,23, 6
Dosen .
Sosial 24,25,26,27,28 5
Total 28

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
aktif MHU Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang
sebanyak 349 mahasiswa, dan dosen mata kuliah prodi MHU yang berjumlah
8 orang. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dan
dosen prodi MHU UIN Walisongo Semarang.

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengambilan secara random atau acak. Simple random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populas,i.56 Penelitian ini tidak
menggunakan seluruh populasi sebagai objek penelitian, peneliti hanya
menggunakan beberapa sampel penelitian dengan menggunakan rumus slovin
dengan nilai signifikasi 5% (0,05). Nilai signifikasi 5% diambil karena
dianggap lumrah dan tidak membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi dalam

penelitian. Rumus sloin dalam penelitian ini sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta CV,

2017). him. 228.
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N

“1+N (e)2
349

N 1+349 5%)2
349

M= 1708725
349

n _—

= 18725
n = 186,381842

n

Keterangan:

n = Jumlah Sampel yang akan diambil

N = Jumlah Populasi

e’ = Nilai Signifikasi sebesar 5%

berdasarkan perhitungan di atas yang menggunakan rumus slovin,
maka sampel yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah 186,381842 yang
dibulatkan menjadi 186 dari populasi mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah
UIN Walisongo yang masih aktif.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan dengan
skala penilian skala likert. Skala likert merupakan skala atau pengukuran
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau persepsi
seseorang dan kelompok mengenai peristiwa atau fenomena sosial. Hal
tersebut bisa dilakukan dalam penelitian kuantitatif karena bisa menghemat
waktu penelitian, serta informasi yang didapat bisa lebih efisien dan aman
bagi responden. Tipe pengukuran ini menggunakan bilangan yang terdapat
dalam objek memiliki angka numerik, yang dapat menunjukkan kuantitas dari
sesuatu yang diukur. Semakin besar bilanganya maka semakin besar pula
nilai numeriknya.>’ Penilaian ini memiliki tingkatan dari setiap alternatif
jawaban berupa angka 1 sampai 5 yang diformulasikan dalam bentuk
tanggapan jawaban.

" Augustinus Supratiknya, Pengukuran Psikologis (Yogyakarta: Uniersitas Sanata
Dharma, 2014). him 219.
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F. Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada onjek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.>®
Pengujian validitas pada tingkat kepercayaan yang digunakan adalah (a) =
5 % vyaitu :
1. Apabilar hitung > r tabel, maka indikator dinyatakan valid.
2. Apabila r hitung < r tabel, maka indikator dinyatakan tidak valid.>
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, dengan
kaya lain sejauh mana kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila dua atau
lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau
penelitian yang sama dalam waktu berbeda namun menghasilkan data yang
sama. Penelitian ini akan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha (a), data
dapat dikatakan reliabel jika nilai koefisien alpha lebih sebesar dari 0,6.
Pengecekan validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan alat
bantu statistik yaitu SPSS 23.

G. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian dengan tujuan mengubah data mentah menjadi bentuk
yang mudah dipahami, dalam bentuk iformasi yang ringkas, dimana hasil
penelitian dan analisisnya diungkapkan dalam bentuk suatu kesimpulan
informasi yang lebih ringkas.®

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D,2008). him.401.

%% 'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bamdumh:Alfabeta CV,
2017).him.172.

%0 Tanduwinata, “Analisis Perbedaan Burnout Pegawai Pria dan Wanita di BCA Kantor
Cabang Utama Semarang.,” 2010.him. 15
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2. Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah mengitrerpretasikan data dalam bentuk
angka-angka. Analisis ini digunakan sebagai alat bantu statistik, sehingga
memudahkan penulis dalam mengartikan data mentah yang telah
diperoleh. Upaya ini menggunakan skala likert dimana alternatif jawaban
ada 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat
Setuju) diberikan bobot nilai sebagai berikut:

Tabel 3.4
Alternatif Jawaban

No Skor Keteragan alternatif jawaban
1 1 Sangat Tidak Setuju
2 2 Tidak Setuju
3 3 Ragu-ragu
4 4 Setuju
5 5 Sangat Setuju

3. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis
deskriptif menggunakan analisis rentang skala." Terdapat 2 tingkatan
yaitu Tinggi (T) dan Rendah (R). Rumus rentang yang digunakan sebagai
berikut:

186 x (nilai terbesar — nilai terkecil)
S =

kelas interval

81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010).hlm. 55
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Maka rentang yang didapatkan adalah:
Tabel 3.5 Rentang Skala

Skor Kategori Kompetensi
186 - 558 Rendah
558,1 - 930 Tinggi

Setiap variabel dalam kuesioner akan dianalisis dengan
menggunakan analisis rentang skala, dengan menghitung rat-rata setiap
variabel. Rata-rata dari setiap veriabel nantinya dapat dideskripsikan

kedalam kelas interval yang ada yaitu tinggi dan rendah.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Tentang Manajemen Haji dan Umrah

Prodi MHU adalah Program Studi terdepan dalam pendidikan,
penelitian, dan penerapan ilmu manajemen haji dan umrah berbasis pada
kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban di Asia
pada tahun 2038. Memilki misi Menyelenggarakan pendidikan dalam
bidang manajemen haji dan umrah yang dialogis, partisipatoris, humanis,
dan egaliter. Kemudian mengembangkan ilmu dakwah dalam bidang
manajemen haji dan umrah melalui pendekatan interdisipliner dan
multidisipliner. Kemudian menerapkan ilmu dakwah dalam bidang
manajemen haji dan umrah secara kritis, kreatif dan inovatif. Tujuan dari
prodi Manajemen Haji dan Umrah adalah menghasilkan sarjana ilmu
dakwah dalam bidang manajemen haji dan umrah yang beriman dan
bertagwa, profesional serta berdedikasi tinggi. Selain itu menghasilkan
produk riset ilmu dakwah dalam bidang manajemen haji dan umrah
kontemporer dan aplikatif, Mengembangkan ilmu dakwah untuk

menyelesaikan problem penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.

B. Data Dosen Tetap Program Studi Manajemen Haji dan Umrah
(MHU) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang
Berdasarkan pada data yang diperoleh dari jurusan, data dosen tetap
di prodi manajemen Haji dan Umrah Adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Dosen Tetap MHU UIN Walisongo Semarang
NO NAMA/NIP MATA KULIAH YANG DIAMPU
1. | Drs. H. Ahmad Anas, » Teori Haji dan Umrah
M.Ag. > Traveling Haji dan Umrah
NIP. 19660513 199303 1 > Administrasi penyelenggaraan Haji dan
002 Umrah
» Metode Bimbingan Manasik Haji dan
Umrah
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Historiografi Haji Indonesia
Falsafah Haji dan Umrah
Sejarah Haji dan Umrah

Drs. H. Anasom,
M.Hum.

NIP. 19661225 199403 1
004

VVV VY|V VY

Problematika Ibadah Haji dan Umrah
Micro Guiding Haji dan Umrah
Sejarah Haji dan Umrah

Metodologi Pembimbingan Manasik
Haji dan Umrah

H. Abdul Sattar, M.Ag.

NIP. 19730814 199803 1
001

YV VvV

Problematika Ibadah Haji dan Umrah

Manajemen Bimbingan Manasik Haji
bagi Perempuan

Praktikum haji dan Umrah

Manajemen Kesehatan Jamaah Haji
dan Umrah

Manajemen Pemasaran Haji dan
Umrah

Manajemen Penyelenggaraan Ibadah
Haji dan Umrah

Hadits Tematik Haji dan Umrah

Vina Darissurayya,
M.App. Lig

NIP.1993051320201220
06

Bahasa Inggris

Dr. Hasyim Hasanah,
M.S.1.

NIP. 19820302 200710 2
001

Y VY

IImu Dakwah

Manajemen Pemasaran Haji dan
Umrah

Sistem Informasi Haji dan Umrah
Metodologi Penelitian Haji dan Umrah
Service Commitment Building
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Dosen mata kuliah adalah seorang yang berdasarkan persyaratan
pendidikan dan keahliannya ditugaskan untuk mengajar suatu mata kuliah.
Dosen yang juga sebagai tim pengajar sebelum melakukan perkuliahan
diawal semester telah mengadakan pertemuan persiapan perkuliahan
dengan membahas GBPP, RPS, kontrak perkuliahan dan bahan ajar.
Kemuadian pada saat perkuliahan pertama dosen menyampaikanya
kepada mahasiswa mengenai bahan kuliah sesuai dengan yang sebelumnya
dibahas bersama tim pengajar.

Untuk mencapai visi, misi dan tujuan prodi maka diperlukan
standar kualifikasi akademik dan kompetensi dosen sehingga proses
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik dan dapat menghasilkan
lulusan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Persentase dosen tetap
dengan pendidikan terakhir S2 dan S3 yang bidang keahliannya sesuai
dengan kompetensi prodi > 90 %.

Setiap semester selalu dilakukan monitoring dan evaluasi kinerja
dosen di lingkungan prodi Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo
Semarang. Monitoring sendiri merupakan kegiatan pengawasan proses
pelaksanaan perkuliahan, sedangkan sevaluasi merupakan kegiatan
penilaian dan pengkajian, pemantauan kinerja akademik dosen prodi
Manajemen Haji dan Umrah. Tim yang dibentuk untuk membantu prodi
melaksanakan monitoring dan evaluasi pembelajaran adalah GPM dan
GKM.%

C. Data Mahasiswa Program Studi Manajemen Haji dan Umrah (MHU)
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang

Berdasarkan pada data yang diperoleh dari jurusan, jumlah

mahasiswa total dari jurusan Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo

Semarang adalah sebagai berikut:

52 PDDikti, “Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Manajemen Haji Dan
Umrah,” Kemendikbud Jakarta:2023.
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Tabel 4.1
Data Jumlah Mahasiswa Aktif MHU

No. Angkatan Jumlah Mahasiswa

1. 2017 10 orang
2. 2018 13 orang
3. 2019 63 orang
4, 2020 63 orang
5. 2021 82 orang
6. 2022 118 orang

Jumlah 349 orang

Sumber : PDDikti data mahasiswa MHU UIN Walisongo Semarang 2023

Tabel diatas merupakan data dari mahasiswa aktif Prodi Manajemen
Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang dengan jumlah total sebanyak
349 mahasiswa. Setelah menyebar kuesioner penelitian dengan berbagai
pertanyaan mengenai variabel yang akan diteliti ke seluruh mahasiswa
Prodi Manajemen Haji dan Umrah yang ada di UIN Walisongo Semarang,
terdapat 186 mahasiswa yang telah mengisi kuesioner yang telah
disebarkan. Berikut ini merupakan data yang peneliti peroleh yaitu jumlah
mahasiswa yang mengisi kuesioner dari tiap angkatan:

Tabel 4.3
Jumlah Mahasiswa Yang Mengisi Kuesioner
NO. Angkatan Jumlah Persentase
1) 2017 2 1,07%
2, 2018 1 0,53%
3] 2019 49 26,34%
4, 2020 25 13,47%
5, 2021 32 17,20%
6. 2022 77 41,39%%
Jumlah 186 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak
yaitu dari angkatan 2022 dengan banyak 77 orang atau sejumlah 41,39%,
angkatan tahun 2019 dengan banyak 49 orang atau sejumlah 26,34%,
angkatan 2021 dengan banyak 32 orang atau sejumlah 17,20% angkatan
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2020 dengan banyak 25 orang atau sejumlah 13,47%, angkatan tahun 2017
dengan banyak 2 orang atau sejumlah 1,07% dan angkatan 2018 dengan

banyak 1 orang atau sejumlah 0,53%

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Presentasi
<20 Tahun 63 33,9%
20-25 Tahun 123 66,1%
Jumlah 186 100%

Tabel 4.4 menunjukkan karakteristik berdasarkan usia dari responden.
Hasilnya menunjukkan bahwa responden yang berusia kurang dari 20 tahun
sebanyak 63 orang atau sebesar 33,9 %, dan responden yang berusia 20-25

tahun sebanyak 123 orang atau sebesar 66,1 %.
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BAB V
HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Analisis Deskripsi Hasil Penelitian
Setelah selesai menganalisa data responden, kemudian akan
dilanjutkan dengan membahas data penelitian. Data ini dihasilkan dari
jawaban responden dalam mengisi angket penelitian yang disebarkan.
Analisis penelitian ini penulis uraikan berdasarkan peda pernyataan variabel
penelitian untuk jawaban menjawab identiifikasi masalah yang ingin
diketahui penulis. Data yang sebelumnya telah dikumpulkan kemudian
diklasifikasikan dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif. Data telah dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur angket.
Deskripsi dan operasionalisasi kosep dalam angket dilakukan berdasarkan
pengmatan terhadap gejala-gejala dilapangan. Teknik snslisi statistik
deskripstif ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai keseluruhan data yang
telah  dikumpulkan dengan memaparkan, mengelompokkan dan
mengklasifikasikan kedalam tabel distribusi frekuensi yang kemudian
diberikan penjelasan.
Hasil dari penelitian ini akan dibahas berdasarkan tabulasi data (tabel
unggal) dan perhitungan statistik.
1. Analisis Deskriptif Frekuensi
a. Pedagogik

Tabel 5.1
“ Dalam pertanyaan dosen memiliki kesiapan memberikan kuliah dan atau praktek/praktikum,
seperti memberikan silabus, SAP di awal perkuliahan”

Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

STS

2 1,07527%

TS 9 4,83871%

R 29 15,5914%

S 82 44,086%

SS 64 34,4086%

Jumlah 186 100%
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Tabel 5.1 merupakan gambar pendapat responden mengenai
pertanyaan  “Dosen memiliki  kesiapan memberikan  kuliah  dan
ataupraktek/praktikum, seperti memberikan silabus, SAP di awal
perkuliahan” mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 82 orang atau
sejumlah 44,86%, responden menjawab sanga setuju sebanyak 64 orang
atau sejumlah 34,4086% sedangkan responden yang menjawab ragu-ragu
sebanyak 29 orang atau sejumlah 15,5914%, jawaban tidak setuju sebanyak
9 orang atau sejumlah 4,83871% dan responden menjawab sangat tidak
setuju sebanyak 2 orang atau sejumlah 1,07527%. Dapat dismpulkan bahwa
menurut mahasiswa bahwa dosen memiliki kesiapan memberikan kuliah

dan praktikum, seperti memberikan silabus, SAP diawal perkuliahan.

Tabel 5.2
“Dalam pertanyaan dosen memiliki keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan perkuliahan,
seperti lama waktunya perkulian sesuai jadwal, tidak terlambat masuk dil”

Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
STS 3 1,61%
TS 11 5,91%
R 44 23, 7%
S 77 41,4%
SS 51 27,4%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.2 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan perkuliahan,
seperti lama waktunya perkulian sesuai jadwal, tidak terlambat masuk dIl.”
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 77 orang atau sejumlah
41,4%, jawaban sangat setuju sebanyak 51 orang atau sejumlah 27,4%,
jawaban ragu-ragu sebanyak 44 orang atau sejumlah 23,7%, kemudian
jawaban tidak setuju sebanyak 11 orang atau sejumlah 5,91% dan jawaban
sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau sejumlah 1,61%. Pemaparan ini
menunjukkan bahwa dosen memiliki keteraturan dan Kketertiban

penyelenggaraan perkuliahan yang baik.
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“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan mengidupkan suasana kelas, mampu membuat
mahasiswa tidak merasa bosan di kelas”

Tabel 5.3

Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
STS 2 1,08%
TS 10 5,38%
R 48 25,8%
S 77 41,4%
SS 49 26,3%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.3 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan

“Dosen memiliki kemampuan mengidupkan suasana kelas, mampu
membuat mahasiswa tidak merasa bosan di kelas.” Mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 77 orang atau sejumlah 41,4%, jawaban sangat
setuju sebanyak 49 orang atau sejumlah 26,3%, jawaban ragu-ragu sebanyak
48 orang atau sejumlah 25,8%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 10
orang atau sejumlah 5,38% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2
orang atau sejumlah 1,08%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa dosen
memiliki kemampuan menghidupkan suasana kelas dengan baik, sehingga

mahasiswa tidak merasa bosan di kelas.

Tabel 5.4
“ Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan menyampaikan materi dan jawaban terhadap
pertanyaan di kelas dengan jelas”

Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
STS 3 1,64%
TS 7 3,83%
R 18 9,84%
S 72 39,3%
SS 83 45,4%
Jumlah 183 100%

Tabel 5.4 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan menyampaikan materi dan jawaban terhadap
pertanyaan di kelas dengan jelas.” Mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 83 orang atau sejumlah 45,4%, jawaban setuju sebanyak 72
orang atau sejumlah 39,3%, jawaban ragu-ragu sebanyak 18 orang atau
sejumlah 9,84%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 7 orang atau
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sejumlah 3,83% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau
sejumlah 1,64%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa dosen mampa
menyampaikan materi dan jawaban terhadap pertanyaan di kelas dengan

jelas.

Tabel 5.5
“Dalam pertanyaan dosen mampu memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran”

Pilihan Jawaban
Frekuensi Persentase

STS 3 1,61%

TS 8 4,3%

R 24 12,9%

S 82 44.1%

SS 69 37,1%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.5 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen mampu memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran.”
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 82 orang atau sejumlah
44,1%, jawaban sangat setuju sebanyak 69 orang atau sejumlah 37,1%,
jawaban ragu-ragu sebanyak 24 orang atau sejumlah 12,9%, kemudian
jawaban tidak setuju sebanyak 8 orang atau sejumlah 4,3% dan jawaban
sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau sejumlah 1,61%. Pemaparan ini
menunjukkan bahwa dosen mampu memanfaatkan media dan teknologi

pembelajaran dengan baik.

Tabel 5.6
“Dalam pertanyaan dosen memiliki keanekaragaman cara pengukuran hasil belajar, selain nilai
tugas dan presentasi dapat juga dengan melihat bagaimana respon saat berada di kelas”

Pilihan Jawaban

Frekuensi Persentase

STS 12 6,45%

TS 18 9,68%

R 78 41,9%

S 76 40,9%

SS 2 1,08%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.6 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan

“Dosen memiliki keanekaragaman cara pengukuran hasil belajar, selain nilai
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tugas dan presentasi dapat juga dengan melihat bagaimana respon saat
berada di kelas.” Mayoritas responden menjawab ragu-ragu sebanyak 78
orang atau sejumlah 41,9%, jawaban setuju sebanyak 76 orang atau
sejumlah 40,9%, jawaban tidak setuju sebanyak 18 orang atau sejumlah
9,68%, kemudian jawaban sangta tidak setuju sebanyak 12 orang atau
sejumlah 6,45% dan jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang atau sejumlah
1,08%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen

masih kurang keankenaragaman pengukuran hasil belajar mahasiswa.

Tabel 5.7
“ Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan memberikan umpan balik terhadap tugas, dengan
mengembalikan tugas yang sudah diberi nilai pada mahasiswa”

Pilihan Jawaban

Frekuensi Persentase

STS 4 2,15%

TS 14 7,53%

R 44 23,7%

S 71 38,2%

SS 53 28,5%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.7 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan memberikan umpan balik terhadap tugas,
dengan mengembalikan tugas yang sudah diberi nilai pada mahasiswa.”
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 71 orang atau sejumlah
38,2%, jawaban sangat setuju sebanyak 53 orang atau sejumlah 28,5%,
jawaban ragu-ragu sebanyak 44 orang atau sejumlah 23,7%, kemudian
jawaban tidak setuju sebanyak 14 orang atau sejumlah 7,53% dan jawaban
sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau sejumlah 2,15%. Pemaparan ini
menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu memberikan umpan
balik terhadap tugas dengan baik, dengan cara mengembalikan tugas yang

sudah diberi nilai pada mahasiswa.
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“Dalam pertanyaan dosen mampu menyesuaikan materi ujian atau tugas dengan tujuan mata

Tabel 5.8

kuliah”
Pilihan Jawaban
Frekuensi Persentase
STS 4 2,15%
TS 6 3,23%
R 23 12,4%
S 92 49,5%
SS 61 32,8%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.8 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen mampu menyesuaikan materi ujian atau tugas dengan tujuan mata
kuliah.” Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 92 orang atau
sejumlah 49,5%, jawaban sangat setuju sebanyak 61 orang atau sejumlah
32,8%, jawaban ragu-ragu sebanyak 23 orang atau sejumlah 12,4%,
kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 6 orang atau sejumlah 3,23% dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau sejumlah 2,15%.
Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu

menyesuaikan materi ujian atau tugas dengan tujuan mata kuliah dengan

baik.
Tabel 5.9
“Dalam pertanyaan dosen mampu memberikan kesesuaian antara nilai dengan hasil belajar
mahasiswa”
Pilihan Jawaban )
Frekuensi Persentase

STS 7 3,76%
TS 5 2,69%
R 44 23,7%
S 74 39,8%
SS 56 30,1%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.9 merupakan pendapat responden dari pertanyaan “Dosen
mampu memberikan kesesuaian antara nilai
mahasiswa.” Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 74 orang atau
sejumlah 39,8%, jawaban sangat setuju sebanyak 56 orang atau sejumlah

30,1%, jawaban ragu-ragu sebanyak 44 orang atau sejumlah 23,7%,
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kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 5 orang atau sejumlah 2,69% dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 7 orang atau sejumlah 3,76%.
Pemaparan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dosen mampu memberikan
kesesuaian antara nilai dengan hasil belajar mahasiswa dengan baik.

b. Profesional

Tabel 5.10
“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topik secara tepat”
Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
STS 2 1,08%
TS 6 3,23%
R 19 10,2%
S 86 46,2%
SS 73 39,2%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.10 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topik secara
tepat.” Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 86 orang atau
sejumlah 46,2%, jawaban sangat setuju sebanyak 73 orang atau sejumlah
39,2%, jawaban ragu-ragu sebanyak 19 orang atau sejumlah 10,2%,
kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 6 orang atau sejumlah 3,23% dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau sejumlah 1,08%.
Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu

menjelaskan pokok bahasan/topik secara tepat dengan baik.

Tabel 5.11
“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan memberi contoh relevan dari konsep yang
diajarkan agar mahasiswa dapat lebih jelas menerima konsep yang diajukan”

Pilihan Jawaban )

Frekuensi Persentase

STS 4 2,15054%

TS 7 3,76344%

R 31 16,6667%

S 85 45,6989%

SS 59 31,7204%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.11 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan

“Dosen memiliki kemampuan memberi contoh relevan dari konsep yang
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diajarkan agar mahasiswa dapat lebih jelas menerima konsep yang
diajukan” Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 85 orang atau
sejumlah 465,6989%, jawaban sangat setuju sebanyak 59 orang atau
sejumlah 31,7204%, jawaban ragu-ragu sebanyak 31 orang atau sejumlah
16,6667%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 7 orang atau sejumlah
3,76344% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau sejumlah
2,15054%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen
mampu memberi contoh relevan dari konsep yang diajarkan agar mahasiswa

dapat lebih jelas menerima konsep yang diajukan dengan baik.

Tabel 5.12
“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang
diajarkan dengan bidang/topik lain sebagai pelengkap untuk memperjelas”

Pilihan Jawaban )
Frekuensi Persentase

STS 4 2,15%

TS 7 3,76%

R 23 12,4%

S 88 47,3%

SS 64 34,4%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.12 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang
diajarkan dengan bidang/topik lain sebagai pelengkap untuk memperjelas.”
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 88 orang atau sejumlah
47,3%, jawaban sangat setuju sebanyak 64 orang atau sejumlah 34,4%,
jawaban ragu-ragu sebanyak 23 orang atau sejumlah 12,4%, kemudian
jawaban tidak setuju sebanyak 7 orang atau sejumlah 3,76% dan jawaban
sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau sejumlah 2,15%. Pemaparan ini
menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu menjelaskan
keterkaitan bidang/topik yang diajarkan dengan bidang/topik lain sebagai

pelengkap untuk memperjelas dengan baik.
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Tabel 5.13

“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang

diajarkan dengan konteks kehidupan yang nyata”

Pilihan Jawaban

Frekuensi Persentase

STS 1 0,54%

TS 8 4,3%

R 24 12,9%

S 92 49,5%

SS 61 32,8%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.13 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang
diajarkan dengan konteks kehidupanyang nyata.” Mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 92 orang atau sejumlah 49,5%, jawaban sangat
setuju 61 orang sejumlah 32,8%, jawaban ragu-ragu 24 orang sejumlah
12,9%, jawaban tidak setuju 8 orang sejumlah 4,3% dan jawaban sangat
tidak setuju 1 orang sejumlah 0,54%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa

menurut mahasiswa dosen mampu menjelaskan keterkaitan bidang/topik

yang diajarkan dengan konteks kehidupan yang nyata dengan baik.

Tabel 5.14

“Dalam pertanyaan dosen mampu menguasai isu-isu mutakhir dalam bidang yang diajarkan
sehingga mahasiswa dapat mengikuti perkembangan jaman juga”

Pilihan Jawaban )
Frekuensi Persentase

STS 5 2,69%

TS 3 1,61%

R 28 15,1%

S 93 50%

SS 57 30,6%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.14 merupakan pendapat responden dari pertanyaan “Dosen
mampu menguasai isu-isu mutakhir dalam bidang yang diajarkan sehingga
mahasiswa dapat mengikuti perkembangan jaman juga” Mayoritas responden
menjawab setuju 93 orang sejumlah 50%, jawaban sangat setuju 57 orang
sejumlah 30,6%, jawaban ragu-ragu 28 orang sejumlah 15,1%, jawaban

sangat tidak setuju 5 orang sejumlah 2,69% dan jawaban tidak setuju 3 orang
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sejumlah 1,61%. Pemaparan ini menunjukkan menurut mahasiswa dosen

mampu menguasai isu-isu mutakhir dalam bidang yang diajarkan dengan

baik.

“Dalam pertanyaan dosen mampu menggunakan hasil-hasil penelitian yang sudah ada untuk
meningkatkan kualitas perkuliahan”

Tabel 5.15

Pilihan Jawaban

Frekuensi Persentase

STS 3 1,61%

TS 13 6,99%

R 34 18,3%

S 81 43,5%

SS 55 29,6%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.15 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen mampu menggunakan hasil-hasil penelitian yang sudah ada untuk
meningkatkan kualitas perkuliahan” Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 81 orang atau sejumlah 43,5%, jawaban sangat setuju sebanyak 55
orang atau sejumlah 29,6%, jawaban ragu-ragu sebanyak 34 orang atau
sejumlah 18,13%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 13 orang atau
sejumlah 6,99% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau
sejumlah 1,61%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa
dosen mampu menggunakan hasil-hasil penelitian yang sudah ada untuk
meningkatkan kualitas perkuliahan dengan baik.

Tabel 5.16

“Dalam pertanyaan dosen mampu mengikutsertakan mahasiswa dalam penelitian/kajian dan atau
pengembangan/rekayasa/desain/ yang dilakukan dosen”

Pilihan Jawaban

Frekuensi Persentase

STS 5 2,69%

TS 21 11,3%

R 46 24, 7%

S 74 39,8%

SS 40 21,5%

Jumlah 186 100%
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Tabel 5.16 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen mampu mengikutsertakan mahasiswa dalam penelitian/kajian dan
atau pengembangan/rekayasa/desain/ yang dilakukan dosen” Mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 74 orang atau sejumlah 40%, jawaban
ragu-ragu sebanyak 46 orang atau sejumlah 24,7% jawaban sangat setuju
sebanyak 40 orang atau sejumlah 21,5%,, kemudian jawaban tidak setuju
sebanyak 21 orang atau sejumlah 11,3% dan jawaban sangat tidak setuju
sebanyak 5 orang atau sejumlah 2,69%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa
menurut mahasiswa dosen mampu mengikutsertakan mahasiswa dalam
penelitian/kajian dan atau pengembangan/rekayasa/desain/ yang dilakukan
dosen dengan baik.

Tabel 5.17

“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampan menggunakan beragam teknologi komunikasi
seperti email, website, dll untuk menunjang proses pengajaran diluar kelas”

Pilihan Jawaban

Frekuensi Persentase

STS 4 2,15%

TS 10 5,38%

R 31 16,7%

S 81 43,5%

SS 60 32,3%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.17 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampan menggunakan beragam teknologi komunikasi
seperti email, website, dll untuk menunjang proses pengajaran diluar kelas”
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 81 orang atau sejumlah
43,5%, jawaban sangat setuju sebanyak 60 orang atau sejumlah 32,2%
jawaban ragu-ragu sebanyak 31 orang atau sejumlah 16,7%, kemudian
jawaban tidak setuju sebanyak 10 orang atau sejumlah 5,38% dan jawaban
sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau sejumlah 2,15%. Pemaparan ini
menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu menggunakan
beragam teknologi komunikasi seperti email, website, dll untuk menunjang
proses pengajaran diluar kelas dengan baik.
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c. Kepribadian

Tabel 5.18

“Dalam pertanyaan dosen memiliki sikap wibawa sebagai dosen”

Pilihan Jawaban )
Frekuensi Persentase

STS 4 2,15%

TS 5 2,69%

R 23 12,4%

S 70 37,6%

SS 84 45,2%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.18 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki sikap wibawa sebagai dosen” Mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 84 orang atau sejumlah 45,2%, jawaban
setuju sebanyak 70 orang atau sejumlah 37,6% jawaban ragu-ragu sebanyak
23 orang atau sejumlah 12,4%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 5
orang atau sejumlah 2,69% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang
atau sejumlah 2,15%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut

mahasiswa dosen memiliki sikap wibawa yang sangat baik.

Tabel 5.19
“Dalam pertanyaan dosen memiliki kearifan dalam mengambil keputusan di kelas yang
menyangkut dengan proses pembelajaran”

Pilihan Jawaban
Frekuensi Persentase

STS 4 2,15%
TS 6 3,23%
R 21 11,3%
S 101 54,3%

SS 54 29%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.19 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kearifan dalam mengambil keputusan di kelas yang
menyangkut dengan proses pembelajaran” Mayoritas responden menjawab
setuju 101 orang sejumlah 54,3%, jawaban sangat setuju 54 orang sejumlah
29% jawaban ragu-ragu 21 orang sejumlah 11,3%, kemudian jawaban tidak

setuju 6 orang sejumlah 3,23% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4
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orang atau sejumlah 2,15%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut
mahasiswa dosen memiliki kearifan dalam mengambil keputusan di kelas

yang menyangkut dengan proses pembelajaran yang baik.

Tabel 5.20
“Dalam pertanyaan dosen memiliki sikap dan perilaku yang dapat dijadikan contoh oleh

mahasiswa, misalnya sikap yang tegas, sabar, tepat waktu, dsb”

Pilihan Jawaban
Frekuensi Persentase

STS 3 1,61%

TS 7 3,76%

R 31 16,7%

S 80 43%

SS 65 34,9%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.20 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki sikap dan perilaku yang dapat dijadikan contoh oleh
mahasiswa, misalnya sikap yang tegas, sabar, tepat waktu, dsb” Mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 80 orang atau sejumlah 43%, jawaban
sangat setuju sebanyak 65 orang atau sejumlah 34,9% jawaban ragu-ragu
sebanyak 31 orang atau sejumlah 16,7%, kemudian jawaban tidak setuju
sebanyak 7 orang atau sejumlah 3,76% dan jawaban sangat tidak setuju
sebanyak 3 orang atau sejumlah 1,61%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa
menurut mahasiswa dosen memiliki sikap dan perilaku yang baik yang dapat
dijadikan contoh oleh mahasiswa.

Tabel 5.21
“(Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan berbicara dan bertindak dengan sopan santun”

Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

STS 9) 2,68817%

TS 2 1,07527%

R 21 11,2903%

S 77 41,3978%

SS 81 43,5484%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.21 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan

“Dosen memiliki kemampuan berbicara dan bertindak dengan sopan santun”
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Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 81 orang atau
sejumlah 43,5484%, jawaban setuju sebanyak 77 orang atau sejumlah
41,3978% jawaban ragu-ragu sebanyak 21 orang atau sejumlah 11,2903%,
kemudian jawaban sangat tidak setuju sebanyak 5 orang atau sejumlah
2,68817% dan jawaban tidak setuju sebanyak 2 orang atau sejumlah
1,07527% Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam berbicara dan bertindak dengan
sopan santun.
Tabel 5.22
“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan

kondisi, misalnya dapat mengendalikan situasi di kelas jika mahasiswa merasa bosan atau jenuh,
dan sebaliknya”

Pilihan Jawaban )
Frekuensi Persentase

STS 4 2,15%
TS 13 6,99%

R 41 22%
S 71 38,2%
SS 57 30,6%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.22 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan
kondisi, misalnya dapat mengendalikan situasi di kelas jika mahasiswa
merasa bosan atau jenuh, dan sebaliknya” Mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 71 orang atau sejumlah 38,2%, jawaban sangat setuju
sebanyak 57 orang atau sejumlah 30,6% jawaban ragu-ragu sebanyak 41
orang atau sejumlah 22%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 13 orang
atau sejumlah 6,99% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau
sejumlah 2,15%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa
dosen mampu mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi dengan
baik.
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“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan untuk memperlakukan rekan kerja dengan adil
dan tidak membedakan satu sama lain”

Tabel 5.23

Pilihan Jawaban
Frekuensi Persentase

STS 3 1,61%

TS 5 2,69%

R 31 16,7%

S 84 45,2%

SS 63 33,9%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.23 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan untuk memperlakukan rekan kerja dengan adil
dan tidak membedakan satu sama lain” Mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 84 orang atau sejumlah 45,2%, jawaban sangat setuju
sebanyak 63 orang atau sejumlah 33,9%, jawaban ragu-ragu sebanyak 31
orang atau sejumlah 16,7%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 5 orang
atau sejumlah 2,69%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau
sejumlah 1,61%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa
dosen mampu memperlakukan rekan kerja dengan adil dan tidak

membedakan satu sama lain dengan baik.

d. Sosial

Tabel 5.24
“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan menyampaikan pendapat dengan baik dalam
proses perkuliahan, pendapat yang disampaikan dapat diterima mahasiswa untuk mengebangkan

pengetahuan”
Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
STS 1 0,54%
TS 7 3,76%
R 24 12,9%
S 86 46,2%
SS 68 36,6%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.24 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan menyampaikan pendapat dengan baik dalam

proses perkuliahan, pendapat yang disampaikan dapat diterima mahasiswa
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untuk mengebangkan pengetahuan” Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 86 orang atau sejumlah 46,2%, jawaban sangat setuju sebanyak 68
orang atau sejumlah 36,6%, jawaban ragu-ragu sebanyak 24 orang atau
sejumlah 12,9%, kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 7 orang atau
sejumlah 3,76%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau
sejumlah 0,54%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa
dosen mampu menyampaikan pendapat dengan baik dalam proses
perkuliahan, sehingga pendapat yang disampaikan dapat diterima mahasiswa
untuk mengebangkan pengetahuan.
Tabel 5.25

“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain
dengan terbuka”

Pilihan Jawaban )

Frekuensi Persentase

STS 3 1,61%

TS 8 4,3%

R 37 19,9%

S 78 41,9%

SS 60 32,3%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.25 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang
lain dengan terbuka” Mayoritas responden menjawab Setuju sebanyak 78
orang atau sejumlah 41,9%, jawaban sangat setuju sebanyak 60 orang atau
sejumlah 32,3%, jawaban ragu-ragu sebanyak 37 orang atau sejumlah 19,9%,
kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 8 orang atau sejumlah 4,3%, dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau sejumlah 1,61%.
Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu

menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain dengan baik.
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Tabel 5.26

“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan mengenal mahasiswa yang mengikuti kuliahnya,

misalnya mengetahui beberapa nama, kebiasaan, atau cara berfikir mahasiswa”

Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
STS 6 3,23%
TS 16 8,6%
R 43 23,1%
S 67 36%
SS 54 29%
Jumlah 186 100%

Tabel 5.26 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan mengenal mahasiswa yang mengikuti
kuliahnya, misalnya mengetahui beberapa nama, kebiasaan, atau cara berfikir
mahasiswa” Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 67 orang atau
sejumlah 36%, jawaban sangat setuju sebanyak 54 orang atau sejumlah 29%,
jawaban ragu-ragu sebanyak 43 orang atau sejumlah 23,1%, kemudian
jawaban tidak setuju sebanyak 16 orang atau sejumlah 8,6%, dan jawaban
sangat tidak setuju sebanyak 6 orang atau sejumlah 3,23%. Pemaparan ini
menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu mengenal mahasiswa

yang mengikuti kuliahnya dengan baik.

Tabel 5.27
“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan mudah bergaul di kalangan rekan kerja,
karyawan, dan mahasiswa”

Pilihan Jawaban

Frekuensi Persentase

STS 4 2,15%

TS 7 3,76%

R 40 21,5%

S 84 45,2%

SS 51 27,4%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.27 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan mudah bergaul di kalangan rekan Kkerja,
karyawan, dan mahasiswa” Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak

84 orang atau sejumlah 45,2%, jawaban sangat setuju sebanyak 51 orang atau
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sejumlah 27,4%, jawaban ragu-ragu sebanyak 40 orang atau sejumlah 21,5%,
kemudian jawaban tidak setuju sebanyak 7 orang atau sejumlah 3,76%, dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau sejumlah 2,15%.
Pemaparan ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa dosen mampu
bergaul di kalangan rekan kerja, karyawan, dan mahasiswa dengan baik.

Tabel 5.28

“Dalam pertanyaan dosen memiliki kemampuan bertoleransi terhadap keberagaman mahasiswa,
tidak membedakan antara jenis gender, agama, ras, dsb.”

Pilihan Jawaban )

Frekuensi Persentase

STS 3 1,61%

TS 4 2,15%

R 25 13,4%

S 72 38,7%

SS 82 44,1%

Jumlah 186 100%

Tabel 5.28 merupakan gambaran pendapat responden dari pertanyaan
“Dosen memiliki kemampuan bertoleransi terhadap keberagaman mahasiswa,
tidak membedakan antara jenis gender, agama, ras, dsb.” Mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 82 orang atau sejumlah 44,1%,
jawaban setuju sebanyak 72 orang atau sejumlah 38,7%, jawaban ragu-ragu
sebanyak 25 orang atau sejumlah 13,4%, kemudian jawaban tidak setuju
sebanyak 4 orang atau sejumlah 2,15%, dan jawaban sangat tidak setuju
sebanyak 3 orang atau sejumlah 1,61%. Pemaparan ini menunjukkan bahwa
menurut mahasiswa dosen memilki toleransi terhadap keberagaman yang
sangat baik.

2. Uji Relibilitas
Relibilitas merupakan alat ukur kuesioner untuk mengukuran variabel.
Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji relibilitas
merupakan tingkatan kestabilan alat suatu pengukur dalam mengukur gejala
atau kejadian. Semakin tinggi riliabilitas suatu alat pengukur maka semakin

stabil pula alat pengukur tersebut.
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Tabel 5.29

Uji Relibilitas Kompetensi Dosen

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,969 28

Sumber: Output SPSS 23 2019
Hasil Uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa indikator kompetensi

dosen mempunya koefisiensi Cromback Alpha sebesar 0, 969>0,60.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa item pengukuran variabel dan kuesioner
adalah reliabile dengan artian kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan kuesioner yang handal atau reliabel.

B. Pembahasan Hasil Kuesioner

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
kompetensi dosen di Prodi Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo
semarang sebesar 744 dan nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan dari 4 kompetensi yaitu pedagogik, kompetensi prefesional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial seluruhnya dalam kategori
tinggi. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai masing-masing
kompetensi yaitu 726,5 untuk kompetensi pedagogik, 743,8 untuk
kompetensi profesional, 759,1 untuk kompetensi kepribadian dan 746,2
untuk kompetensi sosial.

Kompetensi pedagogik sebesar 726,5, kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan dalam merancang pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil dan proses pembelajaran, serta
kemampuan memanfaatkan hasil penelitian. Kompetensi pedagogik pada
tabel 5.32 terlihat bahwa termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini didukung
dengan pertanyaan terbuka bahwa dosen mampu menghidupkan suasana

kelas dengan berbagai cara sehingga mahasiswa tidak merasa bosan.

61



Kompetensi profesional sebesar 743,8, kompetensi profesional
merupakan kemampuan yang hadir dari pengetahuan tentang bidang ilmu
tertentu, keterampilan menerapkan pengetahuan yang dimiliki guna
memperbaiki, memajukan dan mengembangkanya serta menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kompetensi profesional dalam tabel 5.32 termasuk
dalam Kkategori tinggi. Hasil kuesioner dosen memiliki kemampuan
menjelaskan materi dengan disertai contoh yang relevan, hal ini snagat
diperlukan agar mahasiswa dapat dengan mudah memahami apa yang
diajarkan.

Kompetensi kepribadian 759,1, kompetensi kepribadian merupakan
kompetensi yang berkaitan degan nilai, komitmen dan etka profesional yang
mempengaruhi perilaku dosen terhadap mahasiswa, teman kerja, masyarakat
dan pengembangan diri secara profesional. Kompetensi kepribadian pada
tabel 5.32 termasuk dalam kategori tinggi, hal ini didukung dengan adanya
kuesioner pertanyaan terbuka bahwa dosen mampu memberikan contoh
yang baik dalam perilaku dan sikap, sehingga mahasiswa dapat meniru
sikap dan peilaku bak tersebut.

Kompetensi sosial sebesar 746,2, kompetensi sosial merupakan
kemampuan dalam melakukan hubungan sosial dengan mahasiswa, rekan
kerja, karyawan dan masyarakat untuk menunjang pendidikan.kompetensi
sosial pada tabel 5.32 termasuk dalam kategori tinggi, hal ini didukung
dengan adanya kuesioner pertanyaan terbuka bahwa dosen bergaul dengan
mudah dengan rekan kerja, karyawan, dan mahasiswa. Artinya dosen
memiliki sikap toleransi yang tinggi, diantaranya sikap tersebut adalah tidak
membeda-bedakan jenis gender, agama dan ras. Dapat juga dilihat dari
kemampuan dosen dalam menerima kritik dan saran dari berbagai pihak
dalam lingkungan perkuliahan.

Dari keempat kompetensi yang telah disebutkan di atas maka
kompetensi yang mendapatkan nilai paling tinggi adalah kompetensi
kepribadian dengan nilai sebesar 759,1. Kompetensi kepribadian merupakan

kompetensi yang berkaitan degan nilai, komitmen dan etka profesional yang
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mempengaruhi perilaku dosen terhadap mahasiswa, teman kerja, masyarakat
dan pengembangan diri secara profesional. Tingginya nilai kompetensi
kepribadian dapat memberi dukungan terhadap kompetensi dosen yang lain
yaitu kompetensi pedagogik, kopetensi profesional, kompetensi sosial.
Gambaranya dosen memiliki kemampuan berbicara dan bertindak dengan
baik maka penyampaian materi terhadap mahasiswa dapat dengan mudah
dipahami dengan memberikan contoh yang relevan untuk mendukung
materi yang diajarkan. Perilaku dosen yang baik juga dapat dilihat dari
kesiapan dalam memberikan pemebelajaran perkuliahan. Tertib dan teratur
dalam kuliah dapat memberikan semangat lebih terhadap mahasiswa,
sehingga keduaya dapat saling menjalin relasi. Sehingga kompetensi
kepribadian yang tinggi ini dapat memberikan dampak positif bagi

peningkatan kualitas Perguruan Tinggi.

C. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui
kuesioner dan wawancara dengan menggunakan prinsip wawancaa
5W+1H kepada mahasiswa aktif Prodi Manajemen Haji dan Umrah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo semarang terhadap
kompetensi dosen dapat diketahui bahwa nilai kompetensi terbilang tinggi.
Hali ini peneliti ketahui berdasarkan dari isian google form yang
menyatakan hasil nilai rata-rata kompetensi dosen sebesar 744 dan dalam
kategori nilai tinggi. Persepsi dendiri diartikan sebagai pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang telah diindera oleh individu
sehingga menjadi sesuatu yang memiliki arti, serta merupakan respon yang
integrated dalam diri individu. Hal ini sejalan dengan tulisan Bimo
Walgoto yang menuliskan bahwa persepsi merupakan proses diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses
sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus
tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.

Maka dalam proses persepsi orang Yyang dipersepsi akan dapat
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mempengeruhi pada orang yang mempersepsi.®® Pada akhirnya individu
menyadari mengenai apa yang dilihat, apa yang didengar, atau yang
diraba. Sehingga individu akan mengeluarkan respon dengan bermacam-
macam bentuk akibat dari persepsi tersebut.

Penentuan persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen mata
kuliah Prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang dapat diketahui melalui tanda-
tanda atau indikator persepsi itu sendiri. Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Bimo Walgito penentuan persepsi atau indikator
persepsi terdiri dari pengertian atau pemahaman dan penilaian atau
evaluasi. Peneliti menggunakan kedua tanda atau indikator persepsi
tersebut untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap kompetensi
dosen mata kuliah Prodi Manajemen Haji dan Umrah FDK UIN
Walisongo Semarang.

1. Pengertian atau pemahaman

Pengertian atau pemahaman bermula dari panca indra manusia yang
berproses kemudian setelahnya terjadi gambaran-gambaran atau kesan-
kesan di dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolongkan
atau diklasifikasikan, dibandingkan, diinterpretasikan, sehingga terbentuk
pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau
pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk
tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki
individu sebelumnya. Adanya pengertian atau pemahaman menjadikan
individu lebih mengetahui lebih dalam mengenai objek yang diamati.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh bahwa nilai kompetensi

pedagogik dosen menurut mahasiswa sudah tinggi dengan nilai 726,5.

”jika saya sama ratakan sudah cukup baik dan pandai dalam
mengelola pembelajaran seperti contohnya ketika dosenberusaha
menghidupkan suasana kelas para dosen sudah cukup baik.*®*

83 Walgito, Pengantar Psikologi Umum., (Yogyakarta : CV Andi Offiset, 2010), him.99
*Wawancara dengan mahasiswa angakatan 2021 pada Kamis, 29 Nopember 2023.
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“biasanya dosen saat mengajar itu 50% dari yang ada sudah mengajar
dengan cara yang baik, biasanya juga ketika mengajar tidak
membosankan sehingga kelasnya aktif dan kondusif, nggak bikin
ngantuk mahasiswa”®

“dosen MHU menurut pemahaman saya mengajarnya sudah sangat
baik buktinya kelasnya selalu aktif meskipun tidak setiap kelas seperti
itu, tapi sebagian besar aktif. Agar suasana kelas bisa hidup biasanya
dosen dalam mengajar diselingi dengan membahas topik topik yang
sedang hangat diperbincangkan, dan biasanya topiknya berhubungan
dengan mata kuliah tersebut. Dengan begitu dosen mengajak mahasiswa
memberikan perspektif atau pandangan terkait isu tersebut. Hal ii juga
dapat menumbuhkan rasa kritis bagi mahasiswa, selain itu hal ini cukup
menarik karena diskusi antar mahasiswa dapat mendeskripsikan sebuah
isu dari berbagai sudut pandang”®

Dilihat dari pengertian atau pemahaman mahasiswa terhadap
kompetensi pedagogik dosen telah mendapat pemahaman mengenai
kompetensi pedagogik dosenya dengan baik. Dilihat dari kemampuan
dosen dalam mengelola pembelajaran di dalam perkuliahan dengan
dibuktikan dengan kelas yang diajar aktif dan tidak membosankan bagi
mahasiswa itu sendiri. Pemahaman mahasiswa terhadap kompetensi
dosen tidak hanya selesai di kompetensi pedagogik namun juga pada
kompetensi lainya, yaitu kompetensi profesional. Seperti yang
disampaikan oleh beberapa mahasiswa dalam wawancara yang dilakukan
oleh peneliti.

“menurut saya 70% dosen MHU sangat profesional dalam mengajar,
hal ini dapat dilihat ketika dosen megajar itu selain menyampaikan
materi juga belian menyertakan contoh-contoh yang sangat relevan,
namun bobotnya masih cukup sedikit. Karena menurut saya menjelaskan
materi sebaiknya hanya 60% dan sisanya dipenuhi dengan contoh yang
relevan agar kami dapat memahami dan mengetahui secara tepat
kegunaan dari materi yang diajarkam.”67

“menurut yang saya lihat sangat profesional, dosen menjelaskan
materi dengan jelas dan mudah dipahami, salain itu juga dosen

% Wawancara dengan mahasiswa angakatan 2020 pada Jumat, 30Nopember 2023
% Wawancara dengan mahasiswa angakatan 2019 pada Jumat, 30 Nopember 2023
®"\Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2021, pada Rabu 28 Nopember 2023
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menjelaskan materi pembelajaran dengan dikaitkan dengan contoh isu-
isu yang sedang hangat diperbincangkan. <68

“dalam perkuliahan yang saya rasakan semua dosen sangat
profesional, buktinya dalam menjelaskan materi mudah untuk diserap,
meskipun kami terkadang ada kendala dosen dengan sabar menjelaskan
dan menambahi contoh yang relevan dan materi yang dijelaskan juga
yambung dengan matakuliahnya tidak asal berbicara.”®

“dosen MHU menurut saya sangat ahli dalam bidangnya masing
masing ya mbak, 95% bahkan saya rasa sangat kompeten, mengenai
keprofeionalanya sangat baik. Dalam menjelaskan materi itu dosen salalu
ngasih contoh dan praktek mbak jadi mudah bagi kami untuk memahami
bukan hanya tau toerinya saja.”70

Dilihat dari pemahaman mahasiswa yang diwawancarai terkait
kompetensi keprofesionalan dosen maka dapat dilahat bahwa kompetensi
profesional dosen sudah cukup baik bahkan ada yang berpendapat bahwa
95% sangat kompeten sebagaimana yang mahasiswa rasakan saat diajar
para dosen MHU. Wawancara peneliti lanjutkan mengenai kompetensi
kepribadian dari hasil data kuesioner nilai yang didapat sebesar 789,1 dan

dalam kategori tinggi.

“dari apa yang saya lihat para dosen MHU memilki sikap, akhlak dan
budi pekerti yang sangat baik. Sehingga itu bisa dicontoh oleh para
mahaiswanya”71

“pribadi dosen menurut saya sangat baik, dosen bahkan sangat
menghargai mahasiswanya baik itu terkait tugas, maupun praktek di
depan saat presentasi. Dosen juga biasane saling sapa ketika ada
mahasiswa yang menyapanya, maksudnya beliau tidak sombong mbak.
Salut si sama dosen MHU sudah capek-capek tapi tetep bisa welcome
sama mahasiswanya, menurut saya itu keren mbak.”"?

“dosen MHU dari apa yang say amati pribadinya baik baik semua,
lihat saja penampilannya, ketepatan waktunyadalam pembelajaran dan
cara beliau mengajar itu tidak asal salan.”"

%8 Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2020, pada Jumat 30 Nopember 2023
% Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2019, pada Jumat 30 Nopember 2023
7% Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2020 pada Jumat 30 Nopember 2023
™ Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2021, pada Rabu 28 Nopember 2023
72 \Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2022, pada Jumat 30 Nopember 2023
"8 Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2019, pada Jumat 30 Nopember 2023
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“kepribadian dosen MHU baik si menurut saya, beliau memberikan
contoh yang baikdalam bersikap dan perilaku itu bisa terlihat saat beliau
mengajar, dengan menggunakan tutur kata yang santun. Memberikan
nilai-nilai kebaikan tanpa merendahkan yang lain. Selain hal tersebut dari
contoh sikap dan perilaku yang baik dapat kita lihat diluar perkuliahan.
Seperti sikap beliau ketika berinteraksi dengan mahasiswa atau orang-
orang dilingkungan kampus maupun di luar lingkungan kampus.”"*

Berdasarkan data wawancara tersebut peneliti analisis bahwa
pemahaman mahasiswa terkait dengan kompetensi kepribadian dosen
berdasarkan dari apa yang ahasiswa rasakan kepribadian dosen sudah
sangat baik. Hal ini dapat mahasiswa rasakan dan lihat dari bagaiman
dosen mengajar tutur kata yang digunakan, cara berpakainya, ketepatan
waktu saat mengajar serta bagaiman komunikasinya dengan mahasiswa
dan orang-orang disekitarnya. Tidak hanya itu kompetensi sosial juga
masuk dalam penelitian ini. Sebagai mana hasil data yang didapatkan
dari kuesioner menunjukkan bahwa kompetensi sosial dosen MHU

menurut mahasiswa mendapatkan nilai 746,2 dalam kategori tinggi.

“kalau setau aku yang pernah aku lihat beberapa dosen mudah akrab
atau mudah bergaul dengan mahasiswanya, mereka tidak memandang
sebelah mata. Mengajak mahasiswa untuk diskusi bareng di luar
perkuliahan, mau menjawab pertanyan di luar konteks mata kuliah (tidak
mengandung SARA) dan mau menjawab sapaan mhaiswa”"

“sebagian kompetensi sosial dosen itu baik mbak, biasanya juga
melakukan dialog interaksi aktif dengan mahasiswa baru di luar kelas,
selain itu ada yang mengajak mahaiswa bimbingan di luar untuk
membahas tugas akhir”"®

“dari beberapa dosen MHU yang saya ketahui itu beliau-beliau sangat
ramah ya, seperti cntohnya ketika di luar jam perkuliahan ketika papasan
juga saling rnenyapa”77

"Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2019, pada Jumat 30 Nopember 2023
"> Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2022, pada Kamis 28 Nopember 2023
76 Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2020, pada Jumat 30 Nopember 2023
" Wawancara dengan mahasiswa angkatan 2019, pada Jumat 30 Nopember 2023
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2.

Penilaian atau evaluasi

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian
dari individu. Individu membandingkan pengertian atau pemahaman
yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki
individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun

objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.

“menurut saya kompetensi dosen MHU sudah baik dan sesuai ya
mbak, tapi ada bebrapa yang mungkin perlu dikembangkan atau
ditambah kayak ilmu pedagogiknya mbak, seperi reorika, public
speaking yang baik, sosiologi/psichology anak sehingga bisa
menghidupkan suasana kelas dengan lebih efektif dan tau bagaimana
karakteristik masing masing mahasiswa di dalam kelasnya sendiri”

“menurut saya dosen ketika menyampaiakn materi jangan terlelu
banyak teori tapi dibland dengan contoh yang relevan atau nggak
dikaitkan dengan isu isu yang berkaitan dengan mata kuliah yang sdang
dibahas mbak ”’

Berdasarkan paparann hasil analisis indikator atau ciri-ciri penentu
persepsi menyatakan bahwa persepsi mahasiswa tehadap kompentensi
dosen mata kuliah Prodi Mnajemen Haji dan Umrah FDK UIN
Walisongo Semarang memiliki nilai kompetensi yang tinggi. hal ini
dibuktikan banyaknya mahasiswa yang merasakan kemampuan dosen
dalam berbagai kompetensi, diantara kompetensi pedagogik mahasiswa
merasa dosen sangat baik dalam mengelola proses pembelajran dalam
perkuliahan. Kompetensi profesional mahasiswa meraskan bahwa dosen
MHU sangat profesional dalam melakukan perkuliahan seperti halnya
ketika memberikan penjelasan kepada mahasiswa dosen juga
memberikan contoh-contoh yang relevan dan mengaitkanya dengan isu-
isu yang berkaitan dengan mata kuliah saat itu. Kompetensi kepribadian
dosen dapat mahasiswa rasakan bahwa dosen sangat memberikan contoh-
yang baik dalam berpakaian, kedisplinan, dan tata cara berbicara serta
khlaknya. Kompetensi sosial mahasiswa merasa sangat baik karena dosen
MHU mudah bergaul dengan siapa saja tanpa memamndangan dengan

sebelah mata, atau membeda-bedakan. Adapun evaluasi dari apa yang
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ahasiswa rasakan hanya beberapa hal terkait kompetensi pedagogik yang
perlu ditambah agar dosen dapat memahami karakteristik mahasiswanya,
sehingga kelas dalam perkuliahan suasanannya lebih hidup lagi. Serta
lebih mempebanyak contoh ketika membahas materi sehingga mahasiswa

akan lebih paham.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis
indikator atau ciri-ciri penentu persepsi menyatakan bahwa persepsi
mahasiswa tehadap kompentensi dosen mata kuliah Prodi Mnajemen
Haji dan Umrah FDK UIN Walisongo Semarang memiliki nilai tinggi.
Berdasarkan wawancara terkait kompetensi pedagogik dosen sudah
cukup baik dalam mengelola proses pembelajran di perkuliahan, dengan
nilai rata-rata 726,5 dalam kategori tinggi. Kompetensi profesional dosen
juga baik karena dalam melakukan perkuliahan dosen memberikan
penjelasan disertai contoh-contoh yang relevan dan mengaitkanya dengan
isu-isu terkini, nilai rata-rata olah data kuesioner 743,8 kategori tinggi.
Kompetensi kepribadian dosen dapat mahasiswa rasakan bahwa dosen
mampu memberikan contoh-yang baik dalam berpakaian, kedisplinan,
tata cara berbicara serta akhlaknya, nilai rata-rata olah data terkait
kompetensi kepribadian diangka 759,1 kategori tinggi. Kompetensi
sosial sudah cukup baik karena dosen MHU mudah bergaul dan
berinteraksi dalam lingkungan perkuliahan tanpa memandangan dengan
sebelah mata atau membeda-bedakan berdasarkan ras dan sebagainya,
nilai rata-rata olah data terkait kompetensi kepribadian dosen diangka
746,2 juga masuk dalam kategori tinggi.

Adapun evaluasi dari apa yang ahasiswa rasakan hanya beberapa hal
terkait kompetensi pedagogik yang perlu ditambah agar dosen dapat
memahami  Kkarakteristik mahasiswanya, sehingga kelas dalam
perkuliahan suasanannya lebih hidup lagi. Serta lebih mempebanyak

contoh ketika membahas materi sehingga mahasiswa akan lebih paham.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada Bapak Ibu dosen untuk selalu memaksimalkan segala
suatunya yang berkaitan dengan tenaga pendidik di UIN Walisongo
Semarang. Sehingga mutu pendidikan dan penelitain akan semakin
meningkat.

2. Diharapkan bagi peneliti yang akan datang apabila penelitian ini
dilanjutkan, maka lanjutkan dengan berbagai khazanah keilmuan yang

meneliti objek dan aspek yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

No

Pertanyaan

| SS| S [N]| TS| STS

Kompetensi Pedagogik

1.

Dosen memiliki kesiapan memberikan
kuliah dan ataupraktek/praktikum, seperti
memberikan silabus, SAP di awal
perkuliahan

Dosen  memiliki  keteraturan  dan
ketertiban penyelenggaraan perkuliahan,
seperti lama waktunya perkulian sesuai
jadwal, tidak terlambat masuk dll.

Dosen memiliki kemampuan
mengidupkan suasana kelas, mampu
membuat mahasiswa tidak merasa bosan
di kelas.

Dosen memiliki kemampuan
menyampaikan materi dan jawaban
terhadap pertanyaan di kelas dengan
jelas.

Dosen mampu memanfaatkan media dan
teknologi pembelajaran.

Dosen memiliki keanekaragaman cara
pengukuran hasil belajar, selain nilai
tugas dan presentasi dapat juga dengan
melihat bagaimana respon saat berada di
kelas.

Dosen memiliki kemampuan memberikan
umpan balik terhadap tugas, dengan
mengembalikan tugas yang sudah diberi
nilai pada mahasiswa.

Dosen mampu menyesuaikan materi
ujian atau tugas dengan tujuan mata
kuliah

Dosen mampu memberikan kesesuaian
antara nilai dengan hasil  belajar
mahasiswa.

Kompetensi Profesion

al

10.

Dosen memiliki kemampuan menjelaskan
pokok bahasan/topik secara tepat

11.

Dosen memiliki kemampuan memberi
contoh relean dari konsep yang diajarkan
agar mahasiswa dapat lebih jelas

76




menerima konsep yang diajukan.

12.

Dosen memiliki kemampuan menjelaskan
keterkaitan bidang/topik yang diajarkan
dengan  bidang/topik  lain  sebagai
pelengkap untuk memperjelas.

13.

Dosen memiliki kemampuan menjelaskan
keterkaitan bidang/topik yang diajarkan
dengan konteks kehidupanyang nyata.

14.

Dosen mampu menguasai  isu-isu
mutakhir dalam bidang yang diajarkan
sehingga mahasiswa dapat mengikuti
perkembangan jaman juga.

15.

Dosen mampu menggunakan hasil-hasil
penelitian yang sudah ada untuk
meningkatkan kualitas perkuliahan

16.

Dosen mempu mengikutsertakan
mahasiswa dalam penelitian/kajian dan
atau pengembangan/rekayasa/desain/
yang dilakukan dosen

17.

Dosen memiliki kemampan
menggunakan beragam teknologi
komunikasi seperti email, website, dll
untuk menunjang proses pengajaran
diluar kelas.

Kompetensi Kepribadian

18.

Dosen memiliki sikap wibawa sebagai
dosen

19.

Dosen  memiliki  kearifan  dalam
mengambil keputusan di kelas yang
menyangkut dengan proses pembelajaran

20.

Dosen memiliki sikap dan perilaku yang
dapat dijadikan contoh oleh mahasiswa,
misalnya sikap yang tegas, sabar, tepat
waktu, dsb

21.

Dosen memiliki kemampuan berbicara
dan bertindak dengan sopan santun

22.

Dosen memiliki kemampuan
mengendalikan diri dalam berbagai
situasi dan kondisi, misalnya dapat
mengendalikan situasi di kelas jika
mahasiswa merasa bosan atau jenuh, dan
sebaliknya.

23.

Dosen memiliki  kemampuan untuk
memperlakukan rekan kerja dengan adil
dan tidak membedakan satu sama lain.

Kompetensi sosial
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24,

Dosen memiliki kemampuan
menyampaikan pendapat dengan baik
dalam proses perkuliahan, pendapat yang
disampaikan dapat diterima mahasiswa
untuk mengebangkan pengetahuan.

25.

Dosen memiliki kemampuan menerima
kritik, saran, dan pendapat orang lain
dengan terbuka

26.

Dosen memiliki kemampuan mengenal
mahasiswa yang mengikuti kuliahnya,
misalnya mengetahui beberapa nama,
kebiasaan, atau cara berfikir mahasiswa.

27.

Dosen memiliki kemampuan mudah
bergaul di kalangan rekan Kerja,
karyawan, dan mahasiswa.

28.

Dosen memiliki kemampuan bertoleransi
terhadap keberagaman mahasiswa, tidak
membedakan antara jenis gender, agama,
ras, dsb.
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Lampiran 2 Angket Kuesioner Penelitian

13.37 wl T 13.37 wl T 13.37 wl T
Dosen memiliki kemampuan menerima Dosen memiliki kemampuan untuk Dosen memiliki kemampuan berbicara dan
kritik, saran, dan pendapat orang lain memperlakukan rekan kerja dengan adil bertindak dengan sopan santun
dengan terbuka dan tidak membedakan satu sama lain.

Sangat Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju e

10O 10
2 O

2 0
+ 0O
s O

2 O 2 0O
3 0O 3 0O
o) + 0O
5 O 5 O

Sangat Setuju
Sangat Setuju Sangat Setuju
. .
Dosen memiliki kemampuan
Dosen memiliki kemampuan mengenal Dosen memiliki kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi
mahasiswa yang mengikuti kuliahnya, menyampaikan pendapat dengan baik dan kondisi, misalnya dapat mengendalikan
misalnya mengetahui beberapa nama, dalam proses perkuliahan, pendapat yang situasi di kelas jika mahasiswa merasa
kebiasaan, atau cara berfikir mahasiswa. disampaikan dapat diterima mahasiswa bosan atau jenuh, dan sebaliknya.
untuk mengebangkan pengetahuan
Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
10O ' O 1 O
2 O : O 2 O
3 O s O 3 O

[ ] 4+ 0 [ ] [ 1] 2 O
+ 0
& docs.google.com — Pribadi & docs.google.com — Pribadi & docs.google.com — Pribadi
13.37 wl T 13.36 13.36 wl T
Dosen memiliki kearifan dalam mengambil * Dosen memiliki kemampan menggunakan  *
keputusan di kelas yang menyangkut beragam teknologi komunikasi seperti Dosen mampu menggunakan hasil-hasil
dengan proses pembelajaran email, website, dll untuk menunjang proses penelitian yang sudah ada untuk
pengajaran diluar kelas. meningkatkan kualitas perkuliahan
Sangat Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

1O 10 10O

1O e o)
1o 2 0 o)
1o £ 0 i 0
O 50 50

Sangat Setuju
Sangat Setuju Sangat Setuju
*
Dosen memiliki sikap wibawa sebagai * Dosen mempu mengikutsertakan
Dosen memiliki sikap dan perilaku yang dosen mahasi dalam penelitian/kajian dan
dapat dijadikan contoh oleh mahasiswa, atau pengembangan/rekayasa/desain/
misalnya sikap yang tegas, sabar, tepat Sangat Tidak Setuju yang dilakukan dosen
waktu, dsb 1 O
Sangat Tidak Setuju
S t Tidak Sett
angat Tidak Setuju : O e
10O
3 O 2 0O
2 O
a0 30
30
s O + 0
B .0 [ ‘ [
Sangat Setuju s A
& dacs google.com — Pribadi & docs.google.com — Pribadi & docs.google.com — Pribadi
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wl TE
Dosen mampu menguasai isu-isu mutakhir
dalam bidang yang diajarkan sehingga
mahasiswa dapat mengikuti perkembangan
jaman juga.

13.35

Sangat Tidak Setuju
10
2 0
3 0
+ 0
s O

Sangat Setuju

Dosen mampu menggunakan hasil-hasil *
penelitian yang sudah ada untuk
meningkatkan kualitas perkuliahan

Sangat Tidak Setuju

10

© O O O

& docs.google.com — Pribadi

13.35 7T

Dosen memiliki kemampuan menjelaskan  *
pokok bahasan/topik secara tepat

Sangat Tidak Setuju
10
2 O
3 0
+ 0
5 O

Sangat Setuju

Dosen memiliki kemampuan memberi 4
contoh relean dari konsep yang diajarkan
agar mahasiswa dapat lebih jelas

menerima konsep yang diajukan.

Sangat Tidak Setuju
1O
2 0O
3 O
+ 0
5 O

Sangat Setuju

& docs.google.com —

13.35

Dosen mampu menguasai isu-isu mutakhir
dalam bidang yang diajarkan sehingga
mahasiswa dapat mengikuti perkembangan
jaman juga.

Sangat Tidak Setuju
10
2 0
3 0
+ 0
s O

Sangat Setuju

Dosen mampu menggunakan hasil-hasil
penelitian yang sudah ada untuk
meningkatkan kualitas perkuliahan

Sangat Tidak Setuju

10

© O O O

& docs.google.com — Pribadi

*

13.35 7T

Dosen memiliki kemampuan menjelaskan
pokok bahasan/topik secara tepat

Sangat Tidak Setuju
10
2 O
3 0
+ 0
5 O

Sangat Setuju

Dosen memiliki kemampuan memberi
contoh relean dari konsep yang diajarkan
agar mahasiswa dapat lebih jelas
menerima konsep yang diajukan.

Sangat Tidak Setuju

1O
2 O
3 O
+ 0
5 O

Sangat Setuju

& docs.google.com —
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13.35

Dasen memiliki kemampuan menjelaskan
keterkaitan bidang/topik yang diajarkan
dengan bidang/topik lain sebagai
pelengkap untuk memperjelas.

Sangat Tidak Setuju
10
2 0
e
« 0
50

Sangat Setuju

Dosen memiliki kemampuan menjelaskan  *
keterkaitan bidang/topik yang diajarkan
dengan konteks kehidupanyang nyata.

Sangat Tidak Setuju

10O

o O O O

& docs.google.com — Pribadi

—
13.34

Dosen mampu menyesuaikan materi ujian  *
atau tugas dengan tujuan mata kuliah

Sangat Tidak Setuju

10
2 O
2 O
+ 0
s O

Sangat Setuju

Dosen mampu memberikan kesesuaian *
antara nilai dengan hasil belajar
mahasiswa.

Sangat Tidak Setuju

10O
2 0O
3 O
+ 0
5 O

JAB  sangat Setuju

& docs.google.com — Pribadi

o TE
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13.34 wl TE

Dosen mampu menyesuaikan materi ujian  *
atau tugas dengan tujuan mata kuliah

Sangat Tidak Setuju

10
2 O
2 O
+ 0
s O

Sangat Setuju

Dosen mampu memberikan kesesuaian *
antara nilai dengan hasil belajar
mahasiswa.

Sangat Tidak Setuju

10O
2 0O
3 O
+ 0
5 O

JAB  sangat Setuju

& docs.google.com — Pribad

—_—
13.34 W @
5 O

Sangat Setuju

Dosen memiliki kemampuan menghidupkan *
suasana kelas, mampu membuat
mahasiswa tidak merasa bosan di kelas.

Sangat Tidak Setuju
1O
2 0
s O
1+ 0
s O

Sangat Setuju

Dosen memiliki kemampuan
menyampaikan materi dan jawaban
terhadap pertanyaan di kelas dengan jelas.

Sangat Tidak Setuju

10
B 20

& docs.google.com

13.34 wl TE

Sangat Tidak Setuju
10O
2 0O
@ O
+ 0
s O

Sangat Setuju

Dosen memiliki kemampuan memberikan ~ *
umpan balik terhadap tugas, dengan
mengembalikan tugas yang sudah diberi

nilai pada mahasiswa.

Sangat Tidak Setuju
10
2 O
3 0
+ 0O
5 O
Sangat Setuju

& docs.google.com — Pribadi
—

13.34 wl TE

Dosen memiliki kesiapan memberikan *
kuliah dan ataupraktek/praktikum, seperti
memberikan silabus, SAP di awal

perkuliahan

Sangat Tidak Setuju

10O
2 0O
3 0O
+ 0
5 O

Sangat Setuju

Dosen memiliki keteraturan dan ketertiban *
penyelenggaraan perkuliahan, seperti lama
waktunya perkulian sesuai jadwal, tidak
terlambat masuk dil.

Sangat Tidak Setuju
1O
2 0O
: O
B .0

& docs.google.com — Pribadi
—
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2 O
+ 0
s O

Sangat Setuju

Dosen mampu memanfaatkan media dan  *
teknologi pembelajaran.

Sangat Tidak Setuju
10O
2 0O
3 0O
+ 0
5 O

Sangat Setuju

Dosen memiliki keanekaragaman cara *
pengukuran hasil belajar, selain nilai tugas
dan presentasi dapat juga dengan melihat
bagaimana respon saat berada di kelas.

n Sangat Tidak Setuju
P

& docs.google.com — Pribadi

13.33 wl TE

Email *

Email Anda

Nama *

Jawaban Anda

Usia *

Jawaban Anda

Angkatan *

O 2022
O 2021
2020
2019

2018

OO0 O0O0

2017

& docs.google.com — Pribadi



Lampiran 3 Hasil Kuesioner

N Variabel Jumlah Skor Jum
0 Tkt
1|2 3 4 5
Dosen  memiliki  kesiapan | 2 | 9 | 29 | 82 64
memberikan kuliah dan
1 | ataupraktek/praktikum, seperti 755 | Tinggi
memberikan silabus, SAP di
awal perkuliahan 2 |18 | 87 | 328 | 320
Dosen memiliki keteraturandan | 3 |11 | 44 | 77 51
ketertiban penyelenggaraan
5 perkuliahan,  seperti  lama 720 | Tinggi
waktunya  perkulian  sesuai
jadwal, tidak terlambat masuk
dll. 3 122|132 | 308 | 255
Dosen memiliki kemampuan | 2 [ 10| 48 | 77 49
3 mengidupkan suasana kglas, 719 | Tinggi
mampu membuat mahasiswa
tidak merasa bosan di kelas. 2 | 20| 144 | 308 | 245
Dosen memiliki kemampuan | 3 | 7 | 18 | 72 86
menyampaikan  materi  dan I
4 jawaban terhadap pertanyaan di 789 | Tinggi
kelas dengan jelas. 3 |14 54 | 288 | 430
Dosen mampu memanfaatkan | 3 | 8 | 24 | 82 69
5 | media dan teknologi 764 | Tinggi
pembelajaran. 3 16| 72 | 328 | 345
Dosen memiliki | 12 |18 | 78 | 76 2
keanekaragaman cara
5 p(_angukuran hasil belajar,_selain 596 | Tinggi
nilai tugas dan presentasi dapat
juga dengan melihat bagaimana
respon saat berada di kelas. 12 | 36 | 234 | 304 10
Dosen memiliki kemampuan | 4 |14 | 44 | 71 53
memberikan  umpan  balik
7 terhadap _tugas, dengan 713 | Tinggi
mengembalikan tugas yang
sudah  diberi  nilai  pada
mahasiswa 4 |28 ]132| 284 | 265
Dosen mampu menyesuaikan | 4 | 6 | 23 | 92 61
8 | materi ujian atau tugas dengan 758 | Tinggi
tujuan mata kuliah 4 [12] 69 | 368 | 305
Dosen mampu memberikan | 7 | 5 | 44 | 74 56
9 | kesesuaian antara nilai dengan 725 | Tinggi
hasil belajar mahasiswa. 7 110 ] 132 | 296 | 280
Tin
Rata-Rata Kompetensi Pedagogik 726,5 igg
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10

Dosen memiliki kemampuan
menjelaskan pokok
bahasan/topik secara tepat

19

86

73

12

57

344

365

780

Tinggi

11

Dosen memiliki kemampuan
memberi contoh relean dari
konsep yang diajarkan agar
mahasiswa dapat lebih jelas
menerima  konsep  yang
diajukan

31

85

59

14

93

340

295

746

Tinggi

12

Dosen memiliki kemampuan
menjelaskan keterkaitan
bidang/topik yang
diajarkan dengan
bidang/topik lain  sebagai
pelengkap untuk
memperjelas.

23

88

64

14

69

352

320

759

Tinggi

13

Dosen memiliki kemampuan
menjelaskan keterkaitan
bidang/topik yang diajarkan
dengan konteks
kehidupanyang nyata.

24

92

61

16

72

368

305

762

Tinggi

14

Dosen mampu menguasai
isu-isu  mutakhir  dalam
bidang yang  diajarkan
sehingga mahasiswa dapat
mengikuti perkembangan
jaman juga.

28

93

57

84

372

285

752

Tinggi

15

Dosen mampu menggunakan
hasil-hasil penelitian yang
sudah ada untuk
meningkatkan kualitas
perkuliahan

13

34

81

55

26

102

324

275

730

Tinggi

16

Dosen mempu
mengikutsertakan mahasiswa
dalam penelitian/kajian dan
atau
pengembangan/rekayasa/desa
in/ yang dilakukan dosen

21

46

74

40

42

138

296

200

681

Tinggi

17

Dosen memiliki kemampan
menggunakan beragam
teknologi komunikasi seperti
email, website, dll untuk
menunjang proses pengajaran
diluar kelas.

10

31

81

60

4

20

93

324

300

741

Tinggi

Rata-rata Kompetensi Profesional

743,8

Tingg

83




18

Dosen memiliki sikap
wibawa sebagai dosen

23

70

84

10

69

280

420

783

Tinggi

19

Dosen memiliki  kearifan
dalam mengambil keputusan
di kelas yang menyangkut
dengan proses pembelajaran

21

101

54

12

63

404

270

753

Tinggi

20

Dosen memiliki sikap dan
perilaku yang dapat dijadikan
contoh  oleh  mahasiswa,
misalnya sikap yang tegas,
sabar, tepat waktu, dsb

31

80

65

14

93

320

325

755

Tinggi

21

Dosen memiliki kemampuan
berbicara dan  bertindak
dengan sopan santun

21

77

81

63

308

405

785

Tinggi

22

Dosen memiliki kemampuan
mengendalikan diri  dalam
berbagai situasi dan kondisi,
misalnya dapat
mengendalikan  situasi  di
kelas jika mahasiswa merasa
bosan atau jenuh, dan
sebaliknya.

13

41

71

57

26

123

284

285

722

Tinggi

23

Dosen memiliki kemampuan
untuk memperlakukan rekan
kerja dengan adil dan tidak
membedakan satu sama lain.

31

84

63

3

10

93

336

315

757

Tinggi

Rata-rata Kompetensi Kepribadian

759,1

Tingg

24

Dosen memiliki kemampuan
menyampaikan pendapat
dengan baik dalam proses
perkuliahan, pendapat yang
disampaikan dapat diterima
mahasiswa untuk
mengebangkan pengetahuan.

1

24

86

68

14

72

344

340

771

Tinggi

25

Dosen memiliki kemampuan
menerima kritik, saran, dan
pendapat orang lain dengan
terbuka

37

78

60

16

11

312

300

742

Tinggi

26

Dosen memiliki kemampuan
mengenal mahasiswa yang
mengikuti kuliahnya,
misalnya mengetahui
beberapa nama, kebiasaan,
atau cara berfikir mahasiswa

16

43

67

54

32

129

268

270

705

Tinggi

27

Dosen memiliki kemampuan

40

84

51

729

Tinggi

84




mudah bergaul di kalangan
rekan Kkerja, karyawan, dan
mahasiswa.

14

12

336

255

28

Dosen memiliki kemampuan
bertoleransi terhadap
keberagaman mahasiswa,
tidak membedakan antara
jenis gender, agama, ras,
dsb.

25

72

82

75

288

410

784

Tinggi

Rata-Rata Kompetensi Sosial

746,2

Tinggi

Rata-Rata Kompetensi

744

Tingg

85




K3 K4 K& K6 S1 82 83 5S4 55

PR1 PR2 PR3 PR4 PR5E PR6 PR7 PRE K1 K2

Pl P2 P3 P4 P5 PG PT PB P9

No

2

22
23

24
25

26

27
28

29

30

H

32
33

34
35

36

37
38

39

40

4

42
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45
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Lampiran 4 Analisis Hasil Penellitian
(Frekuensi, Uji Validitas, Realibilitas)

RELIABILITY
/VARIABLES=X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13
X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 x21
X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 186 100,0

Excluded? 0 .0

Total 186 100,0

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
,969 28
ltem-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Iltem Deleted

X01 108,5860 333,206 ,660 ,968
X02 108,7742 335,657 ,549 ,969
X03 108,7796 332,140 ,681 ,968
X04 108,4032 329,680 , 768 ,967
X05 108,5376 329,580 ,766 ,967
X06 108,4946 331,841 ,680 ,968
X07 108,8118 330,954 ,647 ,968
X08 108,5699 330,419 ,758 ,967
X09 108,7473 330,449 ,667 ,968
X10 108,4516 331,460 J71 ,967
X11 108,6344 329,401 ,761 ,967
X12 108,5645 330,701 , 731 ,967
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X13 108,5484 332,022 , 761 ,967
X14 108,6022 330,576 757 ,967
X15 108,7204 329,500 725 ,967
X16 108,9839 330,848 ,632 ,968
X17 108,6613 328,322 , 761 ,967
X18 108,4355 332,701 ,656 ,968
X19 108,5968 333,464 ,682 ,968
X20 108,5860 330,363 ,740 ,967
X21 108,4247 331,197 , 725 ,967
X22 108,7634 327,155 757 ,967
X23 108,5753 329,770 ,788 ,967
X24 108,5000 331,776 767 ,967
X25 108,6559 329,805 ,743 ,967
X26 108,8548 329,400 ,649 ,968
X27 108,7258 329,670 ,753 ,967
X28 108,4301 332,300 ,701 ,968
FREQUENCIES VARIABLES=P.T PRF.T K.T S.T
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
P.T PRF.T K. T S.T
N Valid 186 186 186 186
Missing 0 0 0 0
Mean 36,10 31,99 24,49 20,06
Std. Deviation 6,228 5,757 4,345 3,730
Variance 38,784 33,141 18,878 13,915
Range 32 29 24 20
Minimum 13 11 6 5
Maximum 45 40 30 25
Frequency Table
P.T
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13 1 5 5 5
14 2 1,1 1,1 1,6
18 2 1,1 1,1 2,7
19 1 5 5 3,2
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24 2 1,1 1,1 4,3
25 1 5 5 4,8
26 2 1,1 11 59
27 5 2,7 2,7 8,6
28 2 11 1,1 9,7
29 4 2,2 2,2 11,8
30 6 3.2 3,2 15,1
31 7 3,8 3,8 18,8
32 6 3.2 3,2 22,0
33 9 4,8 4,8 26,9
34 12 6,5 6,5 33,3
35 9 4,8 4,8 38,2
36 25 13,4 13,4 51,6
37 11 59 59 57,5
38 10 54 54 62,9
39 14 7,5 7,5 70,4
40 10 54 54 75,8
41 9 4,8 4,8 80,6
42 5 2,7 2,7 83,3
43 10 54 54 88,7
44 9 4,8 4,8 93,5
45 12 6,5 6,5 100,0
Total 186 100,0 100,0
PRF.T
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 11 1 5 5 5
12 1 5 5 11
14 1 5 5 1,6
15 1 5 5 2,2
16 1 5 5 2,7
17 1 5 5 3,2
18 1 5 5 3,8
19 1 5 5 4,3
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21 1 5 5 4,8
22 2 1,1 1,1 59
23 1 5 5 6.5
24 7 3,8 3,8 10,2
25 4 2,2 2,2 12,4
26 5 2,7 2,7 15,1
27 2 11 1,1 16,1
28 6 3.2 3,2 19,4
29 10 5,4 5,4 24,7
30 9 4,8 4,8 29,6
31 17 9,1 9,1 38,7
32 28 15,1 15,1 53,8
33 16 8,6 8,6 62,4
34 7 3,8 3,8 66,1
35 16 8,6 8,6 74,7
36 8 4,3 4,3 79,0
37 5 2,7 2,7 81,7
38 7 3,8 3,8 85,5
39 7 3,8 3,8 89,2
40 20 10,8 10,8 100,0
Total 186 100,0 100,0
K.T
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6 2 1,1 1,1 11
8 1 5 5 1,6
9 1 5 5 2,2
16 2 1,1 1,1 3,2
18 8 4,3 4,3 7,5
19 6 3,2 3,2 10,8
20 6 3,2 3,2 14,0
21 12 6,5 6,5 20,4
22 11 5,9 5,9 26,3
23 10 5,4 54 31,7
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24 34 18,3 18,3 50,0
25 16 8,6 8,6 58,6
26 9 4,8 4,8 63,4
27 24 12,9 12,9 76,3
28 9 4,8 4,8 81,2
29 8 4,3 4,3 85,5
30 27 14,5 14,5 100,0
Total 186 100,0 100,0
S.T
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 1 5 5 5
9 2 1,1 1,1 1,6
10 2 1,1 1,1 2,7
12 1 5 5 3,2
13 1 5 5 3,8
14 5 2,7 2,7 6,5
15 10 5,4 5,4 11,8
16 4 2,2 2,2 14,0
17 13 7,0 7,0 21,0
18 19 10,2 10,2 31,2
19 18 9,7 9,7 40,9
20 26 14,0 14,0 54,8
21 18 9,7 9,7 64,5
22 10 5,4 5,4 69,9
23 14 7,5 7,5 77,4
24 16 8,6 8,6 86,0
25 26 14,0 14,0 100,0
Total 186 100,0 100,0
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FREQUENCIES VARIABLES=Pl P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9

/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies

Statistics
Pl P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
N Valid 186 186 186 186 186 186 186 186 186
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 11 11 1,1
Tidak Setuju 9 4,8 4,8 59
Ragu-ragu 29 15,6 15,6 21,5
Setuju 82 44,1 44,1 65,6
Sangat Setuju 64 34,4 34,4 100,0
Total 186 100,0 100,0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 11 5,9 59 7,5
Ragu-ragu 44 23,7 23,7 31,2
Setuju 77 41,4 41,4 72,6
Sangat Setuju 51 27,4 27,4 100,0
Total 186 100,0 100,0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 11 11 1,1
Tidak Setuju 10 5,4 54 6,5
Ragu-ragu 48 25,8 25,8 32,3
Setuju 77 41,4 41,4 73,7
Sangat Setuju 49 26,3 26,3 100,0
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Total 186 100,0 100,0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 7 3,8 3,8 5.4
Ragu-ragu 18 9,7 9,7 15,1
Setuju 72 38,7 38,7 53,8
Sangat Setuju 86 46,2 46,2 100,0
Total 186 100,0 100,0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 8 4,3 4,3 59
Ragu-ragu 24 12,9 12,9 18,8
Setuju 82 44,1 44,1 62,9
Sangat Setuju 69 37,1 37,1 100,0
Total 186 100,0 100,0
P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 11 11 1,1
Tidak Setuju 12 6,5 6,5 7,5
Ragu-ragu 18 9,7 9,7 17,2
Setuju 78 419 419 59,1
Sangat Setuju 76 40,9 40,9 100,0
Total 186 100,0 100,0
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P7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 14 7,5 7,5 9,7
Ragu-ragu 44 23,7 23,7 33,3
Setuju 71 38,2 38,2 71,5
Sangat Setuju 53 28,5 28,5 100,0
Total 186 100,0 100,0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 6 3,2 3,2 5.4
Ragu-ragu 23 12,4 12,4 17,7
Setuju 92 49,5 49,5 67,2
Sangat Setuju 61 32,8 32,8 100,0
Total 186 100,0 100,0
P9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 7 3,8 3,8 3,8
Tidak Setuju 5 2,7 2,7 6,5
Ragu-ragu 44 23,7 23,7 30,1
Setuju 74 39,8 39,8 69,9
Sangat Setuju 56 30,1 30,1 100,0
Total 186 100,0 100,0
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FREQUENCIES VARIABLES=PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PRS

/ORDER=ANALYSIS.

Statistics
PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8
N Valid 186 186 186 186 186 186 186 186
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
PR1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1,1 1,1 1,1
Tidak Setuju 6 3,2 3,2 4,3
Ragu-ragu 19 10,2 10,2 14,5
Setuju 86 46,2 46,2 60,8
Sangat Setuju 73 39,2 39,2 100,0
Total 186 100,0 100,0
PR2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 7 3,8 3,8 59
Ragu-ragu 31 16,7 16,7 22,6
Setuju 85 45,7 45,7 68,3
Sangat Setuju 59 31,7 31,7 100,0
Total 186 100,0 100,0
PR3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 7 3,8 3,8 5,9
Ragu-ragu 23 12,4 12,4 18,3
Setuju 88 47,3 47,3 65,6
Sangat Setuju 64 34,4 34,4 100,0
Total 186 100,0 100,0
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PR4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 5 5 ,5
Tidak Setuju 8 4,3 4,3 4,8
Ragu-ragu 24 12,9 12,9 17,7
Setuju 92 49,5 49,5 67,2
Sangat Setuju 61 32,8 32,8 100,0
Total 186 100,0 100,0
PR5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 5 2,7 2,7 2,7
Tidak Setuju 3 1,6 1,6 4,3
Ragu-ragu 28 15,1 15,1 19,4
Setuju 93 50,0 50,0 69,4
Sangat Setuju 57 30,6 30,6 100,0
Total 186 100,0 100,0
PR6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 13 7,0 7,0 8,6
Ragu-ragu 34 18,3 18,3 26,9
Setuju 81 43,5 43,5 70,4
Sangat Setuju 55 29,6 29,6 100,0
Total 186 100,0 100,0
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PR7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 2,7 2,7 2,7
Tidak Setuju 21 11,3 11,3 14,0
Ragu-ragu 46 24,7 24,7 38,7
Setuju 74 39,8 39,8 78,5
Sangat Setuju 40 21,5 21,5 100,0
Total 186 100,0 100,0
PR8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 10 54 5,4 7,5
Ragu-ragu 31 16,7 16,7 24,2
Setuju 81 43,5 43,5 67,7
Sangat Setuju 60 32,3 32,3 100,0
Total 186 100,0 100,0
FREQUENCIES VARIABLES=K1l K2 K3 K4 K5 K6
/ORDER=ANALYSIS.
K1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 5 2,7 2,7 4,8
Ragu-ragu 23 12,4 12,4 17,2
Setuju 70 37,6 37,6 54,8
Sangat Setuju 84 45,2 45,2 100,0
Total 186 100,0 100,0
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K2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 6 3,2 3,2 5,4
Ragu-ragu 21 11,3 11,3 16,7
Setuju 101 54,3 54,3 71,0
Sangat Setuju 54 29,0 29,0 100,0
Total 186 100,0 100,0
K3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 7 3,8 3,8 5.4
Ragu-ragu 31 16,7 16,7 22,0
Setuju 80 43,0 43,0 65,1
Sangat Setuju 65 34,9 34,9 100,0
Total 186 100,0 100,0
K4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 5 2,7 2,7 2,7
Tidak Setuju 2 11 11 3,8
Ragu-ragu 21 11,3 11,3 15,1
Setuju 77 41,4 41,4 56,5
Sangat Setuju 81 43,5 43,5 100,0
Total 186 100,0 100,0
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K5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 13 7,0 7,0 9,1
Ragu-ragu 41 22,0 22,0 31,2
Setuju 71 38,2 38,2 69,4
Sangat Setuju 57 30,6 30,6 100,0
Total 186 100,0 100,0
K6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 5 2,7 2,7 4,3
Ragu-ragu 31 16,7 16,7 21,0
Setuju 84 45,2 45,2 66,1
Sangat Setuju 63 33,9 33,9 100,0
Total 186 100,0 100,0
FREQUENCIES VARIABLES=S1 S2 S3 S4 S5
/ORDER=ANALYSIS.
Statistics
S1 S2 S3 S4 S5
N Valid 186 186 186 186 186
Missing 0 0 0 0 0
S1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 5 5 ,5
Tidak Setuju 7 3,8 3,8 4,3
Ragu-ragu 24 12,9 12,9 17,2
Setuju 86 46,2 46,2 63,4
Sangat Setuju 68 36,6 36,6 100,0
Total 186 100,0 100,0
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S2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 8 4.3 4.3 5,9
Ragu-ragu 37 19,9 19,9 25,8
Setuju 78 41,9 41,9 67,7
Sangat Setuju 60 32,3 32,3 100,0
Total 186 100,0 100,0
S3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 6 3,2 3,2 3,2
Tidak Setuju 16 8,6 8,6 11,8
Ragu-ragu 43 23,1 23,1 34,9
Setuju 67 36,0 36,0 71,0
Sangat Setuju 54 29,0 29,0 100,0
Total 186 100,0 100,0
S4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 4 2,2 2,2 2,2
Tidak Setuju 7 3,8 3,8 5,9
Ragu-ragu 40 21,5 21,5 27,4
Setuju 84 45,2 45,2 72,6
Sangat Setuju 51 27,4 27,4 100,0
Total 186 100,0 100,0
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S5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 3 1,6 1,6 1,6
Tidak Setuju 4 2,2 2,2 3,8
Ragu-ragu 25 13,4 13,4 17,2
Setuju 72 38,7 38,7 55,9
Sangat Setuju 82 441 441 100,0
Total 186 100,0 100,0

Correlations
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Lampiran 5 Surat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
N7 JL. Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185
#laisiica Telepon (024) 7608405, Faksimili (024) 7606405, Website : wovw fakdakom waliconge ac id
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Lamp. : -
Hal : Permohonan Ijin Riset

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Dakwah dan Konmmikasi UIN Walisongo Semarang
di Tempat

Assalamu’alatkum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komumikasi UIN Walisongo Semarang menerangkan

Nama : Amelia Septi Ningsih

NIM : 1901056033

Jurusan : Manajemen Haji dan Umrah

Lokasi Penehtian  : Prodi Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang

Judul Sknpsi : Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Mengajar Dosen Mata
Euliah Prodi Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan
Eomumikasi UIN Walisongo Semarang

Bermaksud melakukan riset penggalian data di Prodi Manajemen Haji dan Umrah UIN
Walisongo Semarang. Sehubimgan dengan ifu kamui mohonkan ym bagl yang
bersangkutan untuk melakukan kegiatan dimaksud.

Demikian atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu "alatkum Wr. Wh.

Tembusan Yith. :
Dekan Fakultas Dakwah dan Komumkasi UIN Wahisonge Semarang
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